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I}AB I

PENDAHULT]AN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sudah menjadi suatu kewajiban bagr setiap umat beragama untuk

menjalankan ajaran-ajaran agama yang dianutny4 baik yang berbentuk perintah

maupun larangan dari Tuhan, agar manusia dapat mencapai kesejahteraan dan

keselamatan dalam kehidupan baik di dunia maupun akhirat.

Pengamalan ajaran agama, sebagai suatu aturan hidup lad<lien),

merupakan suatu yang m utlak untuk diamalkan oleh manusia dalam kehidupan

sehari-hari sebagai manifestasi keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Sang

Pencipta dan Pengatur alam ini. Sebagai pemyauan tunduk dan pasrah diri

manusia sebagai hamba (makhluk) kepada Tuhan.

Pengamalan ajaran agama tersebut merupakan suatu ibadah, yang

sekaligus juga dapat mempertinggi harkal dan martabat kemanus.iaannya

dihadapan Tuhan. Peribadatan ini mernpunyai bidang yang sangat l,,as, sel,ras

bidang kehidupan manusia. Secara umum, bidang kehidupan manusia ini meliputi

hubungannya dengan Tuhan dan hubungannya dengan sesama manusia serta alam

lingkungannya. Dari peribadatan inilah nilai hidup manusia dipandang dan

ditentukan baik buruknya oleh Tuhan Sang pencipta alam ini.

I
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1

Dalam kehidupannya sebagai makhluk, manusia secara hakiki dapat

digolongkan dan dilihat dari aspek utama, yaitu: manusia sebagai makhluk

individual, manusia sebagai makhluk sosial, dan manusia sebagai makhluk

berketuhanan.l Ketiga aspek utama dari manusia itulah yang memMakan antara

manusia dengan tingkat makhluk lainnya, seperti hewan, bahf tumbuh-tumbuhan

dan lainlain.

Sebagai makhluk individual, pada hakekatnya manusia merupakan satu

kesatuan yang bulat dan utuh, serta tidak dapat dibagi-bagr. Dengan kala lain

ind.ividualitas manusia tidak hanya dalam arti rn"f,frf * keseluruhan jiwa rag4

tetapi juga dalam arti bahwa tiaptiap manusia itu merupakan pribadi yang khas

menurut corak kepribadianny4 termasuk kecakapan-kecakapan yang dimilikinya.

Sebagai makhluk sosial, manusia pada hahkatnya tidak dapat hidup

sendiri melainkan ia membutuhkan bantuan orang lain dalam kehidupannya. Sejak

ia lahir, tumbuh dan berkembang menjadi orang dewasa sampai akhir hayatnya.

Disamping itu ia juga membutuhkan pemenuhan dalam aspck biologis-fisiologis,

sampai dapat menerima dan mernberikan rangsangan secara psikis pada

lingkungannya. Dan pergaulan smial ini merupakan hal yang mutlak bagi upaya

pembenfukan hati nurani, norma-norma dan cita-cita pnbadi manusia.

' W.A. Gerungan Dipl. Psych Ps*alogr Sosial. PT Eresco. Bandung, I988, hal. Zl-22.. - -

\

\
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Sedangkan sebagai makhluk berketuhanan, bahwa hakekatnya manusia

memiliki potensi sifat-sifat baik, seperti: adil, kasih sayang dan lain sebagainya.

Disamping naluri adanya kekuatan transendental. Kekuatan fansendental lni

merupakan suatu kekuatan yang berada di luar jangkauan akal dan kemampuan

manusia, yang benar-benar dirasakan adanya yakni suatu kekuatan yang mencipta,

mengatur dan dapat menghancurkan alam.beserta isinya. Naluri ketuhanan ini

teruftrma tumbuh dan berkembang ddam Airi manusia yang sudah dewasa dan

sadar akan dirinya, sebagai tuntunan kebenaran yang sangat sulit dibantah oleh

manusla

Sebagai makhluk berketuhanan inilah, maka manusia dituntut dapat

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupanny4 dengan

cara melaksanakan segala yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang

oleh Tuhan, sebagai suatu ibadah kepada-Nya. Perintah dan larangan Tuhan

sepenuhnya untuk mengatur kehidupan manusia di bumi, termasuk mengatur

pemanfaatan sumber daya dan seluruh isi alam bagi kesejahteraan umat manusia,

serta harla benda yang dimilikinya, karena pada hakekatnya harta benda bukanlah

milik manusia, demikian juga tubuh dan jiwanya semua hanyalah semata-mata

milik Tuhan Sang Maha Pencipta. Manusia hanyalah memiliki hak untuk

memanfaatkan bagi bekal kehidupan di dunia, mereka dituntut untuk

pertanggungjawabannya nanti di akhirat.
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.1

Dalam pemanfaatan harta benda., termasrt sumber daya dan seluruh isi

alam beserta lingkungannya diperuntukkan kepada marnrsia dengan berdasarkan

ajaran-ajaran agama yang dianutnya. Kesadaran terhadap ajaren-ajaran agama itu

merupakan wujud kesadaran mamrsia akan hak milik materisl, bahwa semuanya

adalah milik Tuhan rmata. Tuhan mengrnjurkan manusia agar rnemberi sebagan

hartanya dan memanfaatkannya di jalan Tuhan. Kewajiban manusia unh'rk

memberikan dan memanfaatkan sebagian harta Tuhan inilah yang di dalam Islam

disebut zakat, sedangkan dalam Kristen disebut perseputuhan.

Dalam ajaran Agama Kristeq petsepuluhan merupakan bagian harta

Allah yang wajib dikeluartaq sebab membayar persepuluhan adalah suatu

kdrenaran yang penting rekali dan Jrerlu dilaksanakan oleh anggota gereja.2

Sedangkan zakat dalam ajaran Islam menrpakan suatu kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh pemeluknya derryan syarat-syaral tertenfu. Sebab itu,

menunaikan zakat h€rarti mensucikan harta henda dan diri pribadi 3

B. RI.JMUSA}{MASALA}I

Untuk memperolch kejelasan temang pembahssan ini, maka perlu

disampaikan runusan masalah sebagai beriht:

2 J*fr Hamrmnd dan Annere Hrmnrord- ktwtwhtnn Yrvasrn P€ksher tniil

"Iooauel", .htafi a 2000.
3 

Naqnddin Rmk, Dienut lshnYt. Al-t/h'rrif, Ben6mg. 1989.
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5

'1. Apakah pengertian mengenai harta Tuhan (persepuluhan) dalam Kristen dan

zakat dalam Islam serta adakah unsur keyakinan dalam Kristen dan Islam ?

2. Apakah yang menjadi dasar dan landasan hukum tentang persepuluhan dan

zakat serta apa saja macam-macam persepuluhan dzn zakatl

3. Dimanakah persamaan dan perbedaan dalam pembagian harta Tuhan

(persepuluhan) dalam Kristen dan zakat.dalam Islam?

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan arti dan

maksud dalam kandungan judul tersebut maka di sini perlu ditegaskan pengertian

dari kata-kata yang sulit dalam judul tersebut, dengan rincian sebagai berikut:

I . Studi : Penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu

pengetahuan juga berarti penyelidikan.a

2. Komparatif : Berasal dari kata compamtivus untuk perbandingan, sifat

memperbandingkan.s

3. Persepuluhan: Persepuluhan daripada segala hasil, yang wajib dipersembahkan

kepada Allah sebab itu milik-Nya.o

1 
W.J.S. Poerwadarm int4 Kamus (lmum Rahqsa hd(,trcsio,Balai pustaka, Jakana. 1976.

hal.965.
sK.Prent 

C.M.J. Anmubrat4 W.J.S. poerwadarm int4 Kamus l,olitr lndonesia. pT

Jajasan Kanisius, Semarang 1969, hal. I58.
o 

!. W. Bill, Do*, yang Teguh ,yayasan Kalam Hidup, Bandung 1998, hal. 256.
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5

4. IGisten : Orang yang metryerahkan hidrrynya kopada Kristus, mengakui

Dia sebagai Tuhannya dan berusaha melayani Dia dengan

segenap halinya 7

s.Zakat : Kadar harta tertentu yang diberikau kepada yang berhak

rneneriuaaya dengan beberpe syaztt

6. Islam : Agama Allah yang diwalryukan kepada Nabi Muhammad yang

berupa perintah, larangan dan potunj uk untuk kesejahteraau

dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirar.e

Dari ,raiur di atas, ieraslatr kirurya pengertian yang terkandung daram

judul dimaksud, ya-kni suaru usalra untuk mengetahui dan melihat bagaimana cara-

cara yiurg ditempuh oleh masing-masing ajaran dari agama Kristen dan Istam,

dalam penggunaan harta banda sobagai roalisasi ajaran agama tereebut

D. ALASAN MEMILIE JUDUL

Penulis seng4ja memilih judul sekaligus sebqgai tema datam karya ini,

karena ada beberapa pertimbangal dan alasm sebagai berikut:

l. Masalah persepuluhan dan zakat perlu untuk diketahui oleh kita semua,

karena masih banyak orang yang bolum mengerti apa maksud dao trj uannya

7 
Soedarrno, &arzrs bti&r Teotogi ,BpK Gr:nur6 Mulia, Jakuta l997, hal. 49

E 
Sulaiman Rasyid, Frei Blca, Sura,Ba.u, Bandung 19g9, hal. l&1.

e Nasnrddin razak, op. cil, hal. 61.
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7

2. Judul yang tertera beltrnr ada yang mernbahsE solsin itu permasalahan dan

pembahasannya sesuai dengan jurusan penulis yaitu Perbandingan Agama'

E. TUJI',AN YANC INCIN DICAPAI

Sesuai dengan rumus&n masalah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

l. Mendapatkan gambaran yang jetas tentang pengertian dan unsur-unsur

kepercayaan atau keyakinan atas ajaran tersebut'

2. Mengetahui lebih dalam t€ntang pokok-pokok ajaran dan pelaksanaan

' terutams persepuluhan dalam Kristen dan zakat dalanl Islam'

3. Ingin mengetahui persamaan dan perbedaan persepuluhan dalsm Kristen dan

zakat dalam Islam.

F. SUMBER.SUMBER YANG DIGUNAKAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan dara dari hasil

penelitian pustaka (Libraty .research). Sumber-sumber data ini adalah:r sebagai

berikut:

I. Al-Qur'an dan terjemahnya oleh Departemen Agama Rl.

2. Al-Kitab oleh Lembaga al-Kitab Indonesia.

3. Persepuluhan oleh JaffHammond dan Annette Hammond

4. Percayakanlah Keuangan Anda pada Allah oleh Jack Hartman.

5. Dasar yang Teguh oleh J. W. Brill.

6. Pedoman Zakat9 Seri oleh K.H.M. Syukri Ghazali.
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7. Fiqh Islam oleh Sulairnan Rasyid.

8. Dienul Islam oleh Nasaruddin Razak

9. Dan buku-buku yang ada hubrmgannya dengan zakat dan persepuluhan.

G. IVIETODE PEMBAHASAN

Untuk memberi gambaran yang lebih hus dalam rangka membahas

skripsi ini diperlukan metode-metode, yaitu:

l. Metode induktif, yakni kita berangtar dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa

yang bersifat khusus, kernudian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat

umum

2. Metode deduktil yalni berangkat dari pengetahuan-pengetahuan yang

sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita

hendak menilai suatu kejadian yang khusus.

3. Metode komperatif, adatah metode yang dipergunakan untuk mencari rmsur

psrsamaan dan perbedaan tentang masalah yang berhubrmgan dengan

bersepluhan dalam Kristen dan zakat dalam Islam dengan cara

membandingkan antara data yang satu dengan data yang lain, sehingga dengan

mudah dapat ditarik kesimpulan secara deduktif dan induktif.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Guna memudahkan pemahaman tentang alur pembatrasan dalam skripsi

ini, maka sistematika pcmbahasannya penulis menggunakan susunan sebapi

berikut:

E
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I

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi gambaran tentang

keseluruhan pernbahsan tentang skripsi ini berikut latrr belakang masalatu

kernudian rumusan masala\ perrcgasan judul, alasan memilih judul, tujrun yang

ingin dicapai, sumber-sumber yang digunataa metode pernbahasan, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah berisikan tentang uraian dan pembahasan pokok yang

menjadi topik yaitu mengenai persepuluhan daram lftisten, yang tcrdiri dari

beberapa sub bab yang dimulai dengan pe,rrbahasan mengenai pengertian

persepuluhan, unsur kepercayaan dalam persepululrara dasardasar persepuluhan

dalam bibel serta macirm dan realisasi persepuluhon.

Bab ketiga, mernbahas mengenai zakat dalam Islam. Dalam bab ini

penulis menguraikm mengenai pengertian tertang zaka! unsur aqidah dalam

zakat, dasardasar zakat dalam Al-eur'an dan Al-Hadits serta macun dan taa

laksana zakat.

Bab keemgat adalah berisi analisis perbandingan persamaan &n

pe6edaar dari persepuruhan dan zakat, keyakinan Kristen dan Isram mengsnai

penepuluhan dan zakat, persamaan dan perbedaan dasar hukum dari penepuluhan

dan zakat serta macam dan pelaksanaannya.

Bab. kelima adalah berisikan tentang kesimpulan dari seluruh

pembahasan, beberapa saran dari penulis dan penutup.
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BAB II

PERSEPULUTIAN DALAM KRISTEN

A. PENGERTIAN PERSEPULI.IHAN

Ada juga yang menyebut persepuluhan dengan kata persepuluhan yang

berani satu persepuluh dan pada segala hasil pemberian, pendapatan dan gaji

yang wajib dipersembahkan kepada Allah Bapa kita *yang dalam kekayaan-Nya

memberikan kepada hta segala sesuatu untuk dinikmati" ( I Timotius 6:17).

Dengan perkataan lain, kita wajib memberikan kepada Tuhan satu persepuluh dari

seluruh gaji atau pendapatan kita, dari segenap hasil tanah dan kebun, dan dan

hasil temak kita, dan dari segala bunga uang dan keuntungan kita. Itulah yang

disebut persepul uhan Tuhan '?

Penepuluhan berarti sepuluh pcrsen dari semua hasil ke{a atau

ladangrya. Pemberian yang harus diberikan kepada Allah adalah yangpaling

I 
J E. Awondanr Rolmsia Hidttp BerkztinWhot,yayasan Andi, yogyakana. 1967, hal

'J.W. Brill, Dasor l'atg Tegah,yayasan Kalam Hidup, Bandung; 1998, hal. 259

t0

Kata persepuluhan dalam bahasa Arab adalah' usyur, sedangkan menurut
J.E. Awondatu kata persepuluhan bahasa aslinya (lbrani) adalah "aryar", yang

berarti bertumbuh menjadi kaya. Kalau Tuhan berkata kita akan bertumbuh
menjadi kaya" Dia tidak mungkin mengajarkan sesuatu yang tidak mungkin atau

49
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baik, bukan sisanya, bagian yang jelek, atau yang tidak berguna bagi

si pemberi.l

Apabila seseorang tidak menyerahkan persepuluhan atau

persembahannya kepada Allah maka orang itu tidak memenuhi kewajihan

keagamaannya. Bahkan orang itu sudah mengambil mirik Allah. Persepuluhan

adalah hak Allah. Allah adalah pencipta segala sesuatu, term, suk setiap orang

(Kej. l:1, 26-28). Selain pencipta segala sesuatu, Allah juga pemilik segala

sesuatu. Sebagai pemilik Allah mempercayakan sebagian dari milik-Nya kepada

setiap or&ng. Manusia adalah aMi Allah. Allah nrenyuruh setiap aMi-Nya

mcngembalikan kepadanya sepcrsepuluh dari uang yang Allah pcrcayakan

kepadanya. Orang-orang yang mengembalikan persepuluhan mereka boleh

dikatakan baru mulai setia pada kewajibannya. Orang-orang yang tidak

mengembalikan persepu.luhan mereka telah mencuri milik Allah sendiri.o

Persepuluhan memang berkaitan dengan penghasilan tetapi pada zaman

al-Kitab ditulis, persepuluhan dilakukan dengan memberikan hasil-hasil pertamg

dari panenan, temak atau produk-produk lainnya_ Sebagaimana firman Allah

menerangkan: mengapa kita seharusnya memberikan persepuluhan. ........

maksud persepuluhan ialah untuk mengajarkan engkau agar engkau selalu

'r Charles E. Bucknet, Kqnxtn Firmmt Attah: Kiab Malea*hi, Lembaga Liraratur Bapis,
Bandung, 1999, hal. 86

o /ri4 hrl. 8+
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mengutamakan Allah dalarn hidupmu (Ulangan 14: 23 'l'he Living Bible).s

Persepuluhan adalah salah satu ujian dari Allah yang akan menunjukkan

dengan jelas apakah kita sungguh-sungguh mengutamakan Dia atau tidak.

Sebagaimana dalam Maleakhi 3: 8-l I Versi King James, ada empat ayat dasar

tentang persepuluhan:

"Bolehkah manusia merampok Allah ? Namun kamu merampok Allu.
Tetapi kamu berkata: "Dengan cara bagaimanakah kam; merampok Engkau ?"
Dalam persepuluhan dan persembahan khusus. Kamu telah kena kutuk: karena
knmu telah merampok Aku, bahkan selunrh bangsa ini. Bawalah seluruh
persernbahan persepuluhmu, supaya ada makanan di dalarn rumah-Ku,,dan ujilah
Aku sekarang, kata Tuhan semesta alam, apakah aku tidak membukakan bagimu
tingkap+ingkap langit dan mencurahkan berkat kepadamu sarnpai berkelimpihan.
Dan Aku akan menghardik bagimu belalang pelalap, supayajangan dihabisinya
hasil tanamanmu dan supaya jangan pohon anggur di padang tidak berubih
bagimu, Firman Tuhan semesta alam. (Maleakhi 3: 8-l I Versi King James).6

Keempat ayat ini telah rnenimbulkan banyak pertentangan diantara orang Kristen.
Mereka yang setuju dengan persepuluhan mengatakan bahrva orang-orang Kristen
yang mempersembahkan kurang dari l0 % dari pendapatan mereka adalah
pencuri-pencuri.

(Maleakhi 3: 8-9) dengan jelas mengutarnakan bahwa kita merampok

Allah bila kita tidak memberikan persepuluhan. Orang-orang Kristen lainnya

mengatiakan bahwa persepuluhan adalah bagian dari hukum yahudi dan orang-

orang Kristen sekarang ini tidak lagi berada di bawah hukum ini.7

5 
Jack Hanmarl l,ercayakan Keaatgatt Arula Pafu Allah, yayasan Andi, yogyaksrta,

1989, hal. 135.
u 

16,4 trul. l3o.

' tbid.hrr. tlt .
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Pemberian persepuluhan kepada Allah sudah dilakukan orang-orang

sejak purbakala, baik oleh orang Ibrani maupun bangsa-bangsa lain. Sebelum

Musa memberikan Taurat kepada bani Israel, sudah rnenjadi kebiasaan bagi

mereka untuk memberi persepuluhan kepada Tuhan. Rupanya hal ini te,:ah

ditanamkan di dalam trati nurani manusia sejak purbakala, kita dapat

mengetahuinya dari kitab kejadian. Abraham telah memberi persep uluhan itu

sudah ada sebel um Taurat, maka hal ilu diwajibkan kepada semua manusia.

Dalam kitab Maleakhi kitajuga diperintahkan untuk melaksanakannya,

dan firman Tuhan melalui Maleakhi itu tidak pernah dibatalkan oleh Tuhan, jadi

wajiblah orang-orang Kristen memberi persepuluhan kepada Tuhan. Tetapi

janganlah kita memikirkan hal itu sebagai perintah, melainkan sebagai suatu

berkat, suatu perjanj ian yang indah sekali. Tuhan ingin agar kita menguji Dia,

supaya janji Tuhan itu digenapkan dan diteguhkan. "Ujilah Akq firman Tuhan

semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkaptingkap langit dan

mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan. "lni bukan suatu

tanggungan berat, melainkan suatu berkat yang Tuhan mau curahkan kepada kita.E

Dari uraian ini kita mengetahui bahwa persembahan persepuluhan itu

bukan berasal dari hukum Taurat. Memang benar bahwa kerrudian hari Allah

memberi perintah kepada Musa untuk mempraktekkannya secara nasional oleh

J.W. Brill, lac.cit., htl.259-260
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bangsa Israel. HaJ itu ditulis dalam kitab Taurat bangsa lsrael. Jadi tiap warga

diwajibkan mempersembahlan persepuluh dari penghasilannya. Ketika kita

memasuki zaman perjanjian baharu, Tuhan Yesus melihat dan mengetahui tentang

persembahan persepuluhan. Dan Ia menyinggung orang'orang yang tidak murni

mempersembahkaflxya. 
e

Dalam pe{anjian Baharu tidak terdapat larangan untuk menerapkan

persembahan persepuluh itu. Juga dalam gereja hdak disinggung tentang jenis

persembahan baharu yang menggantikan persembahan persepuluh itu. Maka jelas

bahwa jenis persembahan itu bukannya peraturan hukum Taurat semata-mata.

Kalau tidak disinggung dalam pefanjian baharu bukan lalu diartikan bahwa orang

Kristen tidak terikat untuk menerapkannya. Dan jauh sesudah hukum Taurat

orang-orang Kristen pun setia menerapkannya dan hal ini berkenaan pada

pandangan Allah. Allah lalu memberkati orang yang setia dan patuh pa&-Nya.lo

B. UNSUR KEPERCAYAAN PERSEPULUHAN

Persepuluhan adalah perbuatan iman, dan bukan perbuatan Torat.

Persepuluhan menurut unat Kristen tidak dilaksanakan karena perintah Torat

melainkan karena mereka anali-anak Abraham, pelaksanaan p€rtama

persepuluhan, bapa segala orang yang beriman. Maka mereka membayar

9
Nehemiah Nimery, Pcncmbahan Dan Pemakaian Ung Tuhan. Mp. Memery Press, ti.,

hal.33
10

rbid.
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persepuluhan berdasarkan iman. Sebagaimana Rasul Yakub katakan, "Demikian

juga iman, jikalau tiada disertai perbuatan, matilah ia sendirian". (Yak. 2:7), Maka

kesetiaan membayar persepuluhan adalah suatu ekspresi iman mereka. Rasul

Paulus juga mengatakan kepada orang-orang Roma, "Barang sesuatu yang tiada

beralaskan iman itu dosa". (Roma, l4: 23). Maka membayar persepuluhan tanpa

iman adalah sia-sia. "

Pcrscpuluhan adalah kebenaran firman Tuhan dan bahwa kesetiaan

melaksanakan kebenaran ini akan menghorrnati Tuhan ( Ams. 3:9). Memberi

persepuluhan dengan iman bukan buat berkat atau untung yang diterima,

melainkan dengan kasih dan irnan kepada pernberi berkat, yaituTuhan Yesus

Kristus. Persepuluhan merupakan suatu benih yang perlu dihambur dengan iman.

Oleh sebab itu Tuhan berkata, "cobailah akan daku dengan demikian .........".12

Di dalam finnan Allah ada banyak perintah yang khusus ditekankan

sehubungan dengan berkat-berkat yang akan diterima seseorang bila dia menaati

perintah-perintah tersebut. Memberi merupakan salah satu dari perintah-perintah

itu. Pengniaran al-Kitab mengenai pokok ini merupakan sebagian besar dari

pernyataan Allah, dan karena itu tentu sangat penting.13

llJeffHamnrond 
dan Annetee Hammond, rrp, cit, hal. 18.

"thirr., hui. ts-lr).
ttJoh, 

F. Mu" Nthur, Memberi Kepada Atlah, PT BPK Gunung Mulia, Jakana, 1998,

hal. 2
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Persepuluhan bukanlah pemberian cara perjanjian Baru, juga bukan cara

pemberian di dalam perjanjian lama. Itu adalah pajak. Memberi pada dasarnya

adalah secara sukarela memberi apa yang hati anda dengan penuh pengucapan

syukur ingin berikan, dan hati yang diarahkan pada Allah itu memberikan qpa

yang terbaik yang dimilikinva.t{

' Dalam al-Kitab telah mernberikan l0 prinsip untuk me netapkBn berapa

banyak kita harus memberi, bila ingin menjadi pelayan yang baik, sehingga dapat

menjadi pemberi-pemberi yang saleh di depan Tuhan. Sebab itu sebagai umat

Kristen haruslah mengetahui dan mempraldekkan unsur keyakinan dalam

persepuluhan sebagai suatu prinsip, yaitu:

1. Memberi adalah menanam modol kepada Allah

"Berilah dan kamu akan diberi: suatu takaran yang baik, yang

dipadatkan, yang digoncangkan dan yang tumpah keluar akan dicurahkan ke

dalam ribaanmu. Sebab ukuraa yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan

kepadamu". (Luk. 6:38).

Ayat ini memberikan satu-satunya kewajiban yang berhubungan dengan

pemberian sukarela yaitu "Berilah !" tidak ada disebutkan mengenai jumlah atau

prosentase khusus. Inilah prinsip menBnam modal. "Berilah dan kamu akan

1.1
lhid.. hal. 60
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.'. "15olDen.

BilaandamenanammodalkepadaAllah'andamendapatkankembali

yang akan tahan sampai pada kekekalan' Kesadaran akan hal ini seharusnya

membangkitkan kemurahan hati yang besar'tu

2. Meabei harustah deagan pengofianan

Pokok yang diajarkan oleh Yesus di sini adalah pengorbanan merupakan

inti dalam memberi' Dan pengorbanan yang tertinggi adalah memberikan segala-

galanya. Ia mengajarkan kita untuk berkorbarL bahlian barangkali memberi segala

yang kita miliki, karena berbuat baik dan memberi bantuan adalah pengorbanan

kita kepada Tuhan.

3. Meaberi bukaniah hansa berdand<an ap yngdimiliki

Lukas 16:10 berbicara tentang hal ini: "Barang siapa setia dalam perkara-

perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar' Dan barang siapa tidak

benar dalam perkam-perkara kecil' ia tidak benar dalam perkara-perkBra besaf''

Bilaandatidakmemberikandenganpengorbananyangandamiliki,andatidak

akan memberi dengan pengorbanan kalau anda mempunyai lebih banyak' Berapa

banyak yang anda miliki tidak ada hubungannya dalam memberi dengan

pengorbanan.

" tbid.t l.7z

'u tbid.
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4. Bila ti&k dapat meaguw uarrg, aDfu iuga ti&k dapat mengtus kekayaan

rohani

Di sini ada salah satu pernyataan yang paling serius mengenai memberi

dan kekayaan rohani harus berjalan bersama-sama. Jadi jikalau tamu tidak setia

dalam lul mamon (uang) yang tidak jujur, siapakah yang akan mempercayakan

kepadamu harra yang sesungguhnya (Luk 15: ll). Kalau anda tidak dapat

menguus uang (kekayaan duniawi), apakah anda pikir Allah akan

mempercayakan ands dengan kekayaan rohani, jadi dalam hal ini memberi dan

kekayaan rohani haruslah berjalan bersama-sama.

5, Jumlah pembriu diffiapkan sqan pribdi

Yang menjadi pokok di sini adalah tentang pernberian ditetap&an secam

pribadi, karena dalam hal pemberian harus berdasarkan kasih dan rasa syukur,

bukan satu usaha untuk menuruti hukum. Jrrmlah yang akan diberikan harus

ditentuka, antara anda datr Tuhan (Allah). Yang paling penting untuk dimiliki

adalah hati yang benedia.

6. Memberi ha us meniadi tanegaryn uhadap kebuathan

Memang benar, pemberian itu harus secara langsung dan sukarela'

diberikan dari hati yang mengasihi tlan berterima kasih. Tdapi, memberi di dalam

Perjanjian Baru juga harus menjadi tanggapm terhadap kebutuhan Berikan

kepada Tutran dengan hati yang penuh dengan sukacita' rasa terima kasih dan
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kasih. Tetapi mernberi juga menolong unhrk memenuhi kebutuhan -kebutuhan

khusus. Kedua cara memberi ini berjalan bersama-sama detrgim sangat baik.

7. Mmfuti uaAtk memglilwtkat kasih, bukat buku,

"Aku mengatakan hal itu bukan sebagai perintah. Melainkan dengan

menunjukksn usaha orang lain untuk membantq Aku mau menguji keikhlasan

kasih kamu". (2 Kor 8:8). Ini bukan sistem menurut hukum. Ini bukan resep untuk

suatu prosertase. Pemberian kita manpertiha*an kasih kita kepada Allah. Kasih

adalah dasar urauk memberi-

Jangan memberi &ngan mengguruh.r, karena rasa terpaksa, melainkan

berilah berdasarkan kasih. Bila anda mernbuat batasan berapa banyak anda akan

memberi, anda menaruh diri anda di barah hukum dan merampas berkat-berkat

Allah dari diri anda (atau dari orang lain).

8. Membi harusdit@@ukaL

Memberi harus dilaksanakan secara sistimatis, sesuai dengan

pendapata4 dengan penuh kesetiaan sebagaimana anda memutuskan dengan

kerelaan hati (lihat 2 Kor. 9:7).

Kata Yunani yang diterjemahtan dengan kerelaan hati sebenarnya berarti

memilih sebelumnya. Anda harus merencanakan berdo'a menyiapkan dan jangan

memberi serampangan.
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9. Membd harus deagan kemuahan

Para orang Kristen di Makedonia dipuji sebab suka cita mereka kaya

dalam kemurahan (2 Kor. 8:2). Orang-orang ini miskin, te{api mereka memberi

dengan kemurahan. Kata yang dite{emahkan pemberian dan banyak di dalam

2:Korintus 9: 5,6 menujukan kepada kemurahan hati. Memberi harus dengan

kemurahan dan pengorbanan. Hendaknya kita kaya dalam pelayanan kasih ini

(2Kor. 8.7).

10. Meabd dengan kcawahaa *lalu aeagakibtktn Mat Alah

Mernberi dengan kernurahan selalu murgakibatkan berkat Allah, karena

semakin kita memberi dengan keikhlasan kita akan mendapat imbalan yang lebih

banyak dari Allah. Dalam kitab 2 Korintus pasal 9 ayat 10 menjelaskan bahwa

Allah akan memberi anda roti untuk dimakan, juga akan melipatgandakan benih

and4 dan akan menumbuhkan buah-buah kebenaran anda. Ayat I I bahkan lebih

jauh: "kamu akan diperkaya dalam segala macam jenis kemurahan hati".

Iailah prinsipprinsip tentang memberi yang terdapat di dalam Perjanjian

Baru. Tidak heran Tuhan kita Yesus berkata seperti yang dilaporkan di dalam

Kisah Para Rasul 20:35, "Adalah lebih berbahagia munberi daripeda menerima".

Berkat-berkat yang pasti akan dihasilkan dari melaksarakan prinsipprinsip ini

akan diterima oleh setiap pelayan Tuhan yang setia.'7

N
t7

Ibid,hal. Eq
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C- DASAR.DASAR PERSEPULUHAN DALAM BIBEL

Pada dasamya persepuluhan memiliki peraturan yang sudah disyahkan

olch Kristus, yang wajib diberikan kepada kaisar dan kepoda Allah yaitu

persepuluhan Tuhan. Dalam hal ini Tuhan Yesus telah menyatakan tentang

persepuluhan, dan denenn demikian hal memberi persepuluhan kepada Tuhan

disyatrkan oleh Tuhan Yesus sendiri.

Tetapi pada bagian lain Tuhan juga mengesahkan perscpuluhan itu,

scbagaimana firman Tuhan dalam al-Kitab, Matius , pasal 23, ayat 23 berbunyi:

"Celakalah kamq hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu
onng-onng munafik, sebab penepuluhan dari selasih, adas manis, dan
jintan kamu bayar, tetapi yang terpenting dalam hukum Taurat kamu
abaikan, yaitu: keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan. Yang satu harus
dilakukan dan yang lain jangan diabaikan."

( Matius 23 : 23 )18

"Tetapi celakalah kamu, hai orang-orang Farisi, sebab kamu membayar
persepuluhan dari selasih, lagu dan segala jenis sayuran, tetapi kamu
mengahaikan keadilan dsn kasih Allah. Yang satu harus dilahkan dan
yang lain jangan diabaikan."

(Lukasll:42)''g

Maksud dari kitab Matius pasal 23: 23 dan kitablukaspasalll:42.

Dalam ayat-ayat itu Tuhan tidak menegur orang-orang Farisi dan para ahli Taurat

tentang persepuluhan, sebab mereka sudah memberi persepuluhan, melainkan

Tuhan menegur tentang keadilan, belas kasihan, dan kesetiaan yang ada pada

" Lrtnbqo AI-Kit b llrdotx,sia. Al-Ki,,hJskarra, 1999, hEI. 33

Ibithal.9s
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mereka dan mereka jngq tidak boleh mengabaikan tentang hal memberi

persepuluhan karena Tuhan Yesus mengesahkan tentang memberi persepuluhan,

dan oleh sebab itu umat Kristiani wajib menta'atinya.

Adapun dampak bagi orang yang tidak melaksanakan persepuluhan,

adalah dijelaskan dalam (al-Kitab Maleakhi pasal 3; ayat &11) yang berbunyi:

*Bolehkah manusia menipu Allah? Maka kamu hendak menipu Aku!
Dikalau katamu: Dengan apa gerangan kamu hendak menipu engkau?

Yaitu dengan segala persepuluhan dan peresembahan tantangan ! (8).
"Bahwa laknat, bahkan laknat itu kamu datangkan atas dirimu, hai

segenap bangsa ini, sebab kamu hendak menipu Akur (9) Bawalah
olehmu akan segenap persepuluhan ke dalam perbendaharaan rumahKu,
supaya ada makanan dalam rumahKq daa cobailah akan Daku dengan
demikian, kalau tiada Aku memutuskan bagimu tingkaptingkap langit
dan mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelimpahan (10) "Dan
Aku akan menghardik bagimu belalang pelahap, supaya jangan

dihabisinya hasil tanahmu dan supaya jangan pohon anggur di padang

tidak benuah bagimu, Firman Tuhan Semeata alam ( I I ).

Dari ayat 8 sampai 1l menjelaskan bahwa orang-orang Kristiani yang

tidak membawa persepuluhan ke dalam rumah perbendalnraan maka mereka

disebut pencuri hartra Allah. Dan Allah menindak tegas dengan sebutan dosa yang

sangat besar, yang tidak memberi persepuluhan kepada Allah.

D. MACAM DAN REALISASI PERSEPULI]IIAN

Persepuluhan itu adalah pelajaran dari Tuhan. Sebagaimana dikaahui

bahwa persepuluhan itu adalah milik Allah dan umat Kristen harus memberikan

kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Kitab yang berbunyi:
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'"Bahwa sesungguhnya kepada anak-anak Lewi telah dikaruniakan segala
persepuluhan dalam Bani Israil akan pusakanya, karena pekerjaan yang

dikerjakannya" yaitu peke{aan kemah perhimpunan". (Bilangan l8: 2l).2o

Dalam firman Allah ini telah dijelaskan bahwa kepada orang-orang Lewi

sajalah segala persepuluhan iu diperuntukkan. Dluar omng-ormg lewi tidak

diperuntuk*an Tuhan untuk mengambil persepuluhan itu sebagai pusakanya.

Dalam pe{anjian lama imam-imam dan orangorang Lewi hidup dari

penepuluhan orang-oftmg Israil. Begitu pula Tuhan menghendaki supaya para

pengabar Injil hidup dari penepuluhan orang-orang Kristen. Oleh sebab perkataan

Tuhan Yesus dalam Matius 23 : 23 dan Lukas I l: 42, maka pesan dalam Maleaki

3 : 10 diwajibkan bagi orang-orang Kristen.2l

Persepuluhan adalah milik Tuhan, adapun segala persepuluhan bani

Israel, yang patut dipersembahk n kepada Tuhan. Kalau umat Kristen tidak

memberi persepuluhan, maka mereka mencuri milik Tuhan.z

Setiap orang yang setia detrgan penepuluhan pasti akan diberkati Tuhan,

baik secara jasmani maupun secara rohani. Dalam sepuluh asa dari poda segala

hasil tanah kami kepada orang Lewi, dan orang Lewi sendiripun akan memungut

dalam segala asa pada segala negeri perhumaan kami dan akan ada seorang imam,

* 
tbid,tnr. nq

'' J.w. Bri[, op.cil.,ha|. 262
zJaffHammod 

dan Anncttc Hammond, q. cit, ]rlal.3.
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s€oamg bani Harun, sena dengan orang lrwi, apabila orang kwi itu memungut

dalam sepuluh asa, dan segala orang lrlvi itu akan membawa dalam sepuluh asa

daripada segala persepuluhan itu ke dalam bait Allah kami, ke dalam bilik-bilik

gBdung perbendaharaan. Peraturan yang berlaku di Israel ialah bahwa

persepuluhan Israel diperuntukan bagi orangorang Lewi, lalu persepuluhan

orang-orang Lewi diperuntukan bagi Imamat Harun.

Dalam pelayanan Kernah sembahyang, orang-orang Lewi diberi tugas

khusus untuk dilaksanakan dan mereka ti&k boleh serong ke lain tugas atau lain

bagian. Akan tetapi imam-imam telah bertanggung jawab atas jalannya selunrh

kemah sembahyang itu dan harus mengawasi semuoya. Demikian dalam gerej4

hamba-hamba Tuhan melayani sidang lempat (Ketua-ketua) sedangkan lima

jawatan melayani dan menpwasi keutuhan seluruh Tubuh Kristus. Pelaksanan

persepuluhan menurut teladan al-Kitab akan membebaskan 5 jawatan unrk dapar

melayani sepenuhnya

Memberi persepuluhan adalah terhisap kepada peraturan Melkisedek

yang mernbawa kesanpumaan. Maka kalau seseorang ingin masuk gereja

sempurna, ia harus melaksanakan tanggulg jawab imamatnya, yang berarti ia

harus membayar persepuluhan. Bayar perscpuluhan akan memperkenankan hati

Allah (Ams. 3 : 9); akan mencukupkan makanan dalam rumah Tuhan, baik

jasmani maupun rohani.
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Persepuluhan merupakan Milik Tuhan maka persepuluhen itu disetor di

Rumah Tuhan, yaitu Sidang Jamaal di mana mercka dilayani. Mereka tidak

memberi persepuluhan kepada pendeta-pendeta melainkan kepada Tuhan. talu

Tuhan yang mempunyai persepuluhan itu menguntukkan persepuluhan itu bagi

orang{rang Lewi: "Bahwa sesungguhnya kepoda anak-anak kwi telah Ku

karuniakan segala persepuluhan dalam Israel akan pusakanya yang dikerjakannya,

yaitu pekerjaan kemah perhimpunan.

Sebagaimana dapat dilihat dalam Bil. I 8:2 I ; persepuluhan-penepuluhan

diberikan Tuhan kepada para pelayan Rumah Tuhan. Rasul Paulus telah

menguraikan prinsip ini kepada sidang Korintus dalam I Kor. 9:6-14:

l. laskar - diupah oleh pernerintah.

2. Petani - makan dari buah peke{aannya.

3. Gembala - minum susu dari kawanan lembunya.

4. lcmbu - makan dari tanah yang dikerjakannya.

5. Pe'nenggala - bekerja dengan harapan hasil.

6. Imama - mendapat bahagian daripada Rumah Allah.

Dari uraian Rasul Paulus tersebut, ada beberapa hal yang perlu umat

Kristen perhatikan dari contoh uraian di atas tadi:

l. Seorang laskar tidak boleh makan gaji laskar lain.

2. Seorang petani tidak boleh petik buah dari kebun lain.

3. Gembala hanya boleh ambil susu dari lembunya sendiri.
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4. Lembu ridak boleh masuk kebun lain tuan.

5. Penenggah tidak mendapar hasil dari usaha tetangga.

6. Imam hanya menda@ bagian dari Rumah yang dilayaninya.

Prinsip yang diuraikan di sini penting sebab manyangkut kejujuran

hamba-hamba Tuhan dalam penerimaan penepuluhan dan sekaligus kejujuran

umat Tuhan dalam menyetor persepuluhannya.a

Dalam ajaran Kristen ada tig.a macam atau jenis penepuluhan yang

merupakan petunjuk positif dari masa Israel hanya persepuluhan pertama yang

merupakan kewajiban bagi umat Kristen hari ini, sebab terhisap kepada Imamat

Melkisedek, walaupun persepuluhan kedua &n ketiga telah ditiadakan dengan

Torat, teiaplah ada fadah dari petunjuk-petunjuk yang diajarkan pelatih itu.

Walaupun persepuluhan kedua dan ketiga berasal pada masa Torat dan

tidak menjadi suatu hukum bagi umat Kristen sekarang namun ada prinsip-

prinsip yang diajarkannya yang sangat bermanfaat bagi mereka. Sebagaimana

Paulus berkata bahwa:

"Hukum Torat itu sudah menjadi suatu penuntun" (Gal_ 3:2a)

maka kami telah lepas dari penuntun itu dan tidak membuang segala pelajaran

yang diajarkannya melainkan kita mernanfaatkan pelajaran-pelajaran itu menurut

Anugerah Allah.

23
Ibid,ltc.l. +7.
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Oleh sehab itu dasar ketiga persepuluhan itu sangat b€rfaedah bagi kita

pada masa kini dan barangkali dapat dipraktekan sebagai berikut, ada tiga macam

persepuluhan:

I. PERSEPULTJHAN PERTAMA

Sepenepuluh ( l0olo) dari segala penghasilan diberikan kepada Tuhan

disidang sendiri yang adalah perbendalnraan Rumah Tuhan bagi kitra.

Persepuluhan ini Tuhan untukkan bagl hamba'lxamba Tuhan yang melayani

Rumah Tuhan itu. Persepuluhan ini tidak boleh disetor di lain sidang.

2. PERSEPULUHANKEDUA

Kalau persepuluhan pada zaman Torat, persepuluhan kedua ini dilakukan

tiga kali setahun diwajibkan untuk setiap lakilaki di atas umur 12 tahun pergi ke

Rumah Tuhan merayakan masa raya - Masa Raya Israel, yaitu Paskah, Panlekosta

dan pondok daundaunan.

Ulangan. 16:16. "Maka tiga kali dalam seahun hendaklah segala orang laki-taki

di antara kamu datang menghadap hadirat Tuhan, Allahmq ke tempat yang akan

dipilih Tuhan....."

Pelaksanaan ini akan memakan biaya besar sehingga suksesnya ketiga

masa raya hanya terjamin bilamana kerangan teratur. Maka perepuluhan kedua

adalah jalan Tuhan untuk sediakan biaya perayaan ketiga masa raya itu.

Persepuluhan kedua ini tidak disetor Tuhan seperti persepuluhan pertama karena
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masing-masing bertang,gung jawab atas diri sendiri , tetapi harus dimakatt di

hadapan hadirat Tuhan.2a

S€danglon persepuluhan kedua dalam ajaran Agama Kristen adalah

berupa simpanan mtuk maksudmaksud yang penting supaya keuangan cukup,

misalnya menghadiri kebaktian-kebaktian, musyawarah-musyawara[ seminar-

serninar, kebangunan-kebangunan rohani ataupun masuk sekolah al-kitab.

Persepuluhan kedua dipakai untuk scndiri dpn telah merupakan pelatih supaya

keuangarmya diatur sehingga bebaslah baginya beribadat, ber-masa raya kepada

Tuhan. Di tempt-tempat anggola jauh dari gercja dan harus membiayai diri untuk

menghadiri kebaktian - kebaktian &ngan biaya banyak, maka prinsip ini sangat

Penting.

3. PERSEPUL1IHAN KETIGA

Kalau zaman Torat, *fiap tahun ketig, Israel diwajibkan kumpulkan

tambahan seprluh persen dari penghasilannya khusus untuk bantuan sosial.

Persepuluhan ketiga ini merupakan bontuan untuk anak piatu,janda-janda dan

hamba-hamba Tuhan yang susah. Persepuluhan yang ketiga ini ialah bntun

secara langsung dengan mengundang atau menerima txang-orang asing, anak

piatu, janda-janda dan orsmg-orang Lewi unmk makan di runahnya sampai

kenyang.

21
Ibi4hzl. t0-tt
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2a
Ibid,hal.12

29

Sedangkan persepuluhan ketiga dalam ajaran Agama Kristen adalah

kesadaran atas tanggung jawab umat Kristen di bidang banhun sosial, baik untuk

anak piatu, janda-janda, orang miskin dan hamba-hamba Tuhan yang memerlukan

bantuan. Ingatlah bahwa persepuluhan pertama tidak boleh dipakai untuk maksud

ini, persepuluhan peilama adalah "milik Tuhan" dan wajib disetor di gereja.

Persepuluhan ketiga ini umat Kdsten boleh membantu hamba-hamba Tuhan di

pedalaman. Tuhan senang kalau saudara membantu hamba-hamba Tuhan yang

susah tetapi jangan mencuri dari persepuluhan pertrama.

Dalam persepuluhan ini yang perlu diingat adalah bahwa persepuluhan

pefiama yaitu l0Yo, adalah suatu kewajiban yang berasal dari Imarnat Melkisedek

dan dilangsungkan pada masa Torat. Persepuluhan kedru dan ketiga hanyalah

pelatih sehingga tidak lagi dikatakan bahwa mereka harus membayar l0 % untuk

yang kedua dan l0 % untuk yang ketiga. Namrm demikian yang kedua dan ketiga

adalah pelatihan yang baik dan berguna yang mengajarkan mereka bertanggung

jawab di beberapa bidang yang penting. 2s

Kita menyadari bahwa segala sesuatu yaDg ada pada kita adalah karunia

dari Allah. Segala hasil tanah, trasil temak, kesehalan tubuh, sehingga kia dapat

bekerja dan memperoleh hasil, gaji, atau upal\ semuanya itu berasal dari AllatL

dan kita wajib berharap kepada Allah unh* semua itu Dalan hal memberi
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pers€puluhan kepada Tuhan seseorang mengakui dan menyatakan bahwa ia sangat

berharap dan bersandar kepada Allah untuk segala keperluannya. Orang yang

memberi perwpuluhan mengucap syukur kepada Allah atas segala sesuatu yang

sebenarnya berasal dari tangan Allah. Orang itu mengakui bahwa ia tidak dapat

hidup sendiri di luar pertolongan Tuhan. Sebenamya dalam hal ini ia memberikan

semuanla kepada Allah dan Allah mengembalikan sembilan penepuluhannya

untuk keperluan orang itu Kepada orangorang yang menta'ati firman Tuhan itu,

maka ia berjanji akan memberikan beftagai macam berkat yang indah.

Bila seorang Krisen dengan setia memberi persepuluhan kepada Tuharl

maka orang itu sangat diberkati dengan berkat-berkat rohani. Begitu pula bila

auggota-anggota srmtu jema'at memberi sepenepuluhan dengan setiq maka

jema'at itu akan maju dalam hal-hal rohani. 
5

ol. 
w. ar L q. cri.,ttal.26o.
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BAB ItI

ZAKAT DALAM ISLAM

A. PENGERTIAN ZAKAT

1. Menurut Arti Bahrse

Zakat kata dasar ( mailar lnya zakn yang berarti berkatt, hmbulu bersih

baih dan bertambah' Sebab itu menunaikan zakat bsarti mensucikan harta. Bisa

juga terdapat pengertian untuk mersucikan diri dan mernbersihkan harta serta

menurnbuhkan dan memperkembangkannya. Sehingga disebut zakat fitrah dan

zakat mal; zakat untuk setiap jiwa yang muslim dan zakat untuk harta2

Sebagaimana Iirman Allah dalam QS. Ar-Taubah: 103 yang beftunyi:

.U6*f,f^'ovy'ly';ru
Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat rtu kamu

membersihkot dan menncil<ot mereka". t
Maksudnya dengan mengeluarkan zakat itu berarti mereka menjadi

bersih dari kehkiran dan berlebih-lebih dalam merrcintai lurta bendaa

2. Menurut Arti Istilah

Zakat adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada yang berhak

' E*i q"di hb, I PT lcttiar Baru Van Hoevc Jakarr!. 1sf,4,h1.224.

' eh. d Hu"*rr fu*at Merurut Srn art fu, ZaLd M&tArs, hrsaka Al-Kadsar,
ja&aria, 1996, bal. 18.

3 
Depanenreo Agama P! AtQur'or fut Terjetdrya, t* 14 lgg2, h^!. 297 .

o 
K.H.M- Syulri Ghszali, a all, Pedtna Tatat 9 Sen,koyekPembinaan Zakar dan

WaqatJakana1992-1993,1n1.297. 
3l
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BAB III

ZAKATDALAMISLAM

A. PENGERTIAN ZAKAT

l. Menunrt Arti Bahasa

Zakatkata dasat ( masdar \-nya zaka yangberarti berkah, tumbuh, benih,

bailq dan bertambah.' Sebab itu menunaikan zakat berarti mensucikan harta. Bisa

juga terdapat pengertian untuk mensucikan diri dan membersihkan harta serta

menumbuhkan dan memperkunbangkannya. Sehingga disebut zakat fifah dan

zakat mal; zakat untuk saiap jiwa yang muslim dan zakat untuk harta.2

Artinya: 'Ambillab akat dari sebagian hana nrcrcka, dengan zakat itu kamu
mem bsihkan dan mensucikan meteka". s

Maksudnya dengan mengeluarkan zakat itu berarti mereka menjadi

bersih dari kekikiran dan berlebihJebih dalam mencintai harta benda.4

2. Menurut Arti lstilah

Zakat adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada yang berhak

t Etsikl@i IslamJ PT lchtiar Brru Van H*vq Jskrrtr, 1g4,bs1.224.

' Ahr"d Hu.*q Z*rt Meomrr Stmah da, Zakat M&lAar4 hrsnaka Al-Kalltsar,
jakrfts, 1996, hrl. 18.

3 
Departanen Agam aRl, AlQur'n dat Terjeaalnya laka,tra lry|,hzl. 2g7.

n 
K.H.M. Syukri Gt!z8li, * all, P&nn Zak r g SdiPtoy*Pembinaan Zakat dan

Waqat Jakarts" 1992-1993, hal.297 
3l

Sebapimana frman Allah dalam QS. At-Taubah: 103 yang berbunyi
/ .:y'^)S-,2s2,.2 o ,/cfU,€,jt{+o*or)to.r- ',
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menerimanya, dengan bcborapa syarat.5 Zakat dipungut dari perorangan yang

mampu untuk kepentingan umum. Harta yang dimilih manusia mutlak milik

Allah. Manusia tidak prnya harta benda yang tctap. Jadi yang dipungut adalah

harta AIIah yang ada pada orang itu.6

Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Nur: 33 yang berbunyi:
.S>,-1t ,.. o o)'2-,,

f*I-i.u;l'rJ\i_;p$tr
Artinya: "hil bed*n mercka dari harta Allah yang telah dikaruniakan kepda

kamu".

Zakat adalah salah satu tiang pokok ajaran agama Islam. Di dalam al-

Qur'an amat baryak disebutkan perinah zakat bcrsamaan (serangkaian) dalam

satu susunan kalimat dengan shalat. Dengan demikian setidak-tidaknya kewajiban

zak4 sama kr:atnya dengan shalat.

Sebagai pokok ajamn agama atau ibodah, zakat mengandung hikmah aau

tujuan terteffL Hikmah zakat adalah sifat-sifat rohaniah dan filosofis yang

terkandung dalam lembaga zakat.?

Pada delapan puluh dua tempat Tuhan menyebut soal zakat selalu

berdampingan penycbutannya dengan shalat dalam alQur'an.8 Diantaranya dalam

5 
Sulaiman Lasjid Fhh Isln sinar Baru, Bandung 1989, hsl. lE4.

u 
H.n. fui. Sali. B"ry"ohil l, Masalah Agma Cteata Insani Press, 1990, h8l. 63

'I(.tt.U. Syul<ri Ch".li, et all, ry.6r1, hal. 183.
* 

Nrouddin R"rrk, Diaul IsluttYf . Al-Ma'arif, Brndung 1989, h8l. 186.
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g'"r6$,:i;iA,;;,y'$;
Artinya.' "Dan dirikanlab sbalal. tunaikanlah nkat daa rukuklah benaan onng-

onag yaag ruh*.'

33

al.Qur'an surat al-Baqarah: 43 yang be6unyi

Ayat ini menunjukkan bahwa keduanya mernpunyai arti yang penting

dan memiliki hubungan yang erat, shala[ merupaksn iba&h jasmaniah yang

utama, sedangkan zakat dipandang sebagai ibadah harta yang paling mulia-

Menunaikan zakat adalah wajib aras umat Islam yang mampu. Zakat

maksudnya ialah pengambilan sebogian dari harta kepunyaan or:rng-orang yang

mampu, untuk menjadi mililnya orang-orang yang tidak berpurrya. Kewajiban itu

dilakukan setiap tahun sebagai iuran kemanusiaan secara agama, dari orang-orang

yang berada mtuk menanggulangi kesulitan hidup serta mencukupkan hiduprya

orzrng-onrng yang tak berhana. 
to

Zakat adalah hak kewajiban dalam barta kekayaan, dengan beberapo

syarat yang halus dan tertentu dan dalam waktu yang telah ditentukan. Zaku

merupakan bagian dari sendi dasar berdirinya Islam &n merupakan bangunan

yang besar. Di dalam alQur'an selalu dihrtur secara beruntun dengan masalah

shalat dalam beberapa Empat banyak.

'D"p"no*n Agrra RI, qp.al, bal. 16,

'o N.ouddi, R zak /*.ri.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



i.l

Kaurn rnuslinrin tclah sepqkat atas dilva.iibkaunya nruntravar zrkal

dcngan kescpakatan yang 4rrll'i. tlarangsiapa rncngirgkari ttas rvujibnv* u:rlat.

scdangkan dia rncngctahui tentang hel itu, rnaka rliu mcrriadi kalir. Keluar tlari

itgama lslanr. l)an barang siapa bcrkchcratan atau ntcngurlngi harta pcmtxyrran

zakat, maka rermasuk dalam katcgori orang,rang zhalirn yang bcrhak nrcucrinra

itncnrnan dan siksa Allah.rr

Kedudukan z,rkat perlu ditumbuhkan dari traranr cliri sctiap pribacri, tidak

berzakat karena terpaksa at'u dipaksa, aplagi karuna nralu kepada ntasyurukat

sekitar.

Kalau sudah tumbuh kcsadaran dari dalanr diri rnasing.nrasing, rnaka

bera/apun harta yang diperoleh, akan diketuarkan hak orang rain yang ada traram

harta itu, bisa berupa zakal, sekiranya sudah memcnuhi syaral, inlaq atau sedekah.

Dengan demikian, harta yang dimiliki sudah benar-benar bersih, baik harta yang

dimiliki itu banyak, maupun sedikit.

Sesudah pcrintah zakat lersebut dipaharni dengan baik dan didorong oreh

rasa kesadaran bcrmasyarakat dan sebagai pemyataan syukur kcpada Allah, maka

apa pun jenis zakar yang akan dikeluarkan itu, ridak ada yang mcrasa keberaran,

malahan akan lnenatnbah kctenteraman jiwa.r2

" Mrha,r,urad bin Jnnril
t988, hsl, f 2l- t24 

Z.ah,lu. find:tsi lslam diu hn;t4 (. y.l,rrslnka Manriq. .Sokr.

,***.r;u1.ll ,ll1i.or,*, 
pajak Asunnsi dun t_ambas;t Kcu:tngtn.pr. RajaGrarindo
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Zakat iurrrya diperlul..an kalau jurnlah harta kekayaan sampoi pada nilai

tertentq batas minimal (nisab), dari tiaptiap jenis barang yang diwajibkan

pemungutan zakal itu. Atau telah dimiliki seseorang dalam tempo cukup setahun.

Jadi adalah sangat be6eda aai, nilai dan pelaksanaan apa yang discbut pajak

yang dilakukan dalam berbagai negata."

Manusia di drmia ini ditakdir*an oleh Allah tidak sama keadaannya ada

yang kaya dan ada yang miskiq ada yang kuat dan ada yang lernah. Ada yang

pandai dan ada yang bodolr, ada yang berpangtat tinBgi dan ada yang berpangkat

redah, begltulah selanjutnya. Oleh karcna manusia itu tidak dapat hidup di duia

ini sendiri, tapi lmrus bekerja sam4 maka yang kuat harus menolong yang lemalr,

yang besar harus menolong yang kecil dan begitulah selanjutnya.

Zakat atlalah mendidik dan mernbiasakan orang yang menjadi pemurah.

Tabiat manusia biasanya bersifat kikir. Agar tidak demikian ia diuajibkan

membayar zakat sehingga akhimya ia bisa memberikan sesuatu kepada orang lain

yang artinya ia tidak kikir lagi.ta

B- TJNSTJR AQIDAH DALAM ZAKAT

Zakat adalah suatu (instihsi) agana Islam yang mengandung hikmah dan

keutamaan-keutariraan. Hikmah dan keutamaan tersebut telah digamba*an dalam

ayat-ayal al-Qur'an &n hadisl serta kenyataan yang hidup di masyarakat tentang

t.]
Nasrudin Razak, op-cit.,b^|. 187

'o K.H.M. S]rulrri Ghazali, q.cti.,hd. ll
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pentingnya peranan zakat dalam mengatasi kemiskinan dan kemelaratan." Orang

membayar zakat harus dengan niat ikhlas lillahi ta'ala, artinya zakat itu

dilaksanakan krena diperintahkan atau diwajibkan oleh Allah. Mereka berharap

semoga zakatnya diterima oleh Allah yang dengan sendirinya ia akan

mendapatkan pahala balasan dan penuh keyakinan.r6

Zakat ibarat benteng yang melindungi harta dari penyakit dengki dan iri

hati dan zakal ibarat pupuk yang dapat menyuburkan harta rmhrk berkembang dan

tumbuh. Hubungan dengan Allah telah te{adi dengan ibadah shalat dan hubungan

dengan sesama manusia lelah terikat dengan infaq dan zakat. Hubungan vertikal

dan horizontal perlu dijaga dengan baik. Hubungan dengan Allah dipelihara,

sebagai tanda syukur dan terima kasih dan D hubungan dengan sesama dijaga

sebagai tanda setia kawan, berbagai rahmat dan nikmat. rT

Zakat adalah kewajiban orang-orang mampu, dan sebaliknya ia adalah

hak orang-orang tidak berharta atas orangorang kaya. Telah menjadi sifat umum

bagi manusia baik secara orang perorang maupun secara bersama-sama, lebih

memperhatikan tentang hak dari pada kewajiban. Manusia lebih banyak

merumuskan dan menuntut hak-haknya dari pada melaksanakan kewajiban-

l5
lbid., hal. 185

Ibid., t\ 1. 155
l6

t'M. 
Ali Hr.rrt q- cit- hal. z.
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l?

kewajibamya. Hak-hak asasi dirumuskan dan diden$mgkan di mana'mana.r8

Begitu baiknya Allah memerintahkan orang-orang untuk berzakat yang

bisa mendidik manusia lebih mernentingkan untuk menuraikan kewajiban dahulu

dari pada menuntut hak-haknya. Hampir setiap ayat al-Qur'an menganjurkan agar

manwia suka menunaikan kewajiban-kewajibarurya" Karerra menunaikan

kewajiban itu berarti pula memberikan hak-hak orang lain. Tidak ada sebuah ayat

dalam al-Qur'an yang menyuruh manusia untuk merninta-mina' tetapi ayat yang

menganjurkan manusia untuk nremberi, bertebaran banyak sekali dalam al-

qur'an.le

Disamping itu zakat juga telah melatih umat Islam dalam pengorbanan,

agar ia tidak cenderung kepa& hartanya dan tidak hkir apabila keadaan telah

mencapai baus sesungguhnya, sehingga dapet dikeluarkannya dengan senang hati

dan gembira.2o

Salah satu faedah zakat adalah supaya umat Islam saling tolong

menolong dan merasa banyak persamaan dikalangan merek4 sehingga tidak

terdapat yang kelaparan dan terhina. Orang kaya menolong yang miskin dan orang

miskin agar tidak selalu memdahkan tangannya dan menggantungkan kepada

t8

19

20

Nasruddin Razzh op. cit., bal lga-

Ibid..brl. 197

Abul A'la Al-Maududi, Prinsiyprinsip Islan, W. Al-Ma'arif, Bandung, 1985, hal

ll5
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yang kaya, apabila ia telah mendapot bagiannya.2r

Selainmerrgatasikemiskinandankemelaratarldalamzakatsebenarnya

terdapat hihnah dan unsr aqidah yang sangat dalam bagi uma lslam di dalam

menjalankan perintah agnmanya ini, diantaranya adalah:

l. Menolong orang yang lanah dan orang yang susatr agar dia dapat menunaikan

kewajibannya terhadap Allah dan mahluk Allah (mayarakat)'

2. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak yang tercela, serta mendidik

diri agar benifat mulia dan pemurah dengan membiasakan membayarkan

amanaf kepada orang yang berhak &n berkepentingan.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. At-Taubah 103 yang berbunyi:

(ror : e,,Jr) U;$'?;i;i';'d; 3 o
Artinya; *Ambitlah s&qah (nkaq dan bata nercka itu gwa Fmbesihan

mercka &n peagtnpusan kexlahan rrrercka-" (At-Taubah: 103)'

3. Sebagai ucapan syukur dan terima kasih atas nikmal kekayaan yang

diberikan padanya.z

4- Zakat menunjukan bahwa kemiskinan adalah musuh yang harus

dilenyapkan. Islam mernandang kemiskinan sebagai sunber kejahatat dan

kekufrrran, sebab itu kemiskinan harus dilawan. Orang-orang yang hidupnya

mengalami tekanan-tekarfi sosial ekonomi sangat mudah menjadi orang

2t
rbid.

Sulaiman Basjid, /oc.o?
22
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jahat. Karena desakan sosial ekonomi seseorang melaln*an penipuan,

pencurian dan perampokan. Karena tekanan ekonomi.

5. Zakat menjadr alat untnk menghilangkan jurang pernisah antara onng-

orang kaya dan orang-orang miskin dan antara si kuat &n si lemah. Zakat

juga berfimgsi menghilangkm perbeda& sosial yang tajam. Selanjutnya

zakat menghubungkan tali kasih sayang antara golongan berpunya dengan

golongan tidak berpurrya.

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Ali Imran: 180 yang berbunyi:

' 

5:";; Si,# ; y ; yrj;{ _ia ;,$ Jus ;
ltso: - il.z.rJD

Artinya: " Janganlab menduga onng-onDg kikir dengan hananya yang
dikanmiakan Allah kepadanya itu, akan menjadi kebaikan bagi mercka,
bahkat majadi kejahaba daa kensakan bagi mercka."(QS. Ali Imran:

t 8o).23

Demikianlah diantara unsur aqidah dan hilrnahnya yang terkandung

dalam zakat, baik yang berhubungan dengan Allah yang langsung maupun sesama

mahluknya.

C. DASAR.DASAR ZAKAT DALAM AL-QTJR'AN DAN ALHADIST

Adapun dasar-dasar dari zakat tersebut yang telah disebutkan dalam al-

Qur'an dan hadist yang semestinya telah berkewajiban zakat, karena telah

23
Departcmen Agama P,L op.cit, hE1. 108
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p11; f *.n r 3-, ; r;r-,, yr,;,'r.-,"i t -;t S' --*
Cd/'*renrr*v.a. .^*:uJU!

. .10

mencukupi syarat rukunnya, akan telapr ia membangkang tidak mau berzakat,

maka ia berdosa bcsar dan ia diancam scperlr dinyatakan bar& dalam al-Qur'an

dan Hadith.

Allah Swt. telah berfirman dalam QS. At-'l'aubah' 34-35 yang bcrbunyi

Aninya. " l)un Orung<run14 yunl: men)r,rrpun r:mus lun paruk lun luluk muu

nrenuJkuhkun puda jalun Alluh, ntuku hc r itLthukurtluh kepudu ntercku,
bull,u ntercko ukun ntnduputkun s&su y'ang paLlih, pudu hurr
drpanaskan emus dan perak tu tlulum neruku luhunnunt, lulu dibukur
dengunnyu tlahi mereku, lambung dun punggung mcrcku lulu dikatukon
kepudu mcreku: "iniluh hurtu hcnlurru .yung kumu simpun ulluk
dtrimu sandiri, muku rusokunltth s<'kurung ukrhul lurt upu yury1 kumu
sinpan itu. " (QS. At-Taubah: 34-i5 )

Dalam scbuah hadist juga ditorangkan orang yang titlak mau

mengeluarkan zakat akan disiksa pada hari akhir nanti sebagaimana sabda Nabi

Saw. yang bcrbunyi.

,4
lr"

rGto; 
"JLi,uttr,i,L Z6 ,2,J,

.-J.., Hr.r.r.r'i'gu\au u\ i*o *jrdl .
"l)iryuvutkun r clt lbu llurutruh hulruu llutululluh Suw,. hcrsuhtlu:
Barungsiupu <liheri oleh Alluh kakuyuun tclupi ti(luk menunaikan
:ukutryu, nruku pulu lturi kiunwt nunlr kcku.y,uunnl,rt iltt ukun

Aniriyd
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.1t

<lirupukun ltlur jdnlun yung hr uk kepuluryu (Llisebuhkun hanyuk
hisanyu) yung mempunyui dua lilik hitum di alas mulunya, dan ular ilu
ukan membelil orang larsebul kenn ian ulur ilu memegang kqduu
tuluryi pipinya sumbil berkata: Akuluh hurtu bendamu dan Akulah
kekqvuanmu ". ( H.R. Bukhari).2'

Zakat ada dua macam, yakni: yang penama berhubungan dengan badan

yang biasa disebut dengan zakatul abdan karena yang dizakati adalah orang (zakat

fitrah), dan yang kedua adalah zakatul mil, karena yang dizakati adalah mal

(kekayaan), seperti temak, emas-perak, harta dagangan, hasil bumi.

Pada pokoknya ada lima harta yang harui dibayarkan zakatnya, yaitu:

l. Harta kekayaan, namanya :-2iJl ;tfr, ialah: emas, prak, uang, dsb.

2. Barang-barang dagangan, namanya 6;L--J1 iLf;, ialah: mengenai segala

macam barang-barang dagangan.

3. Binatang temak, namanya pt,;!r i6r, ialah: unt4 sapi, kerbau, domba, atau

kambing.

4 Hasil pertanian, namanya 'a--r\ 
) )\ 6tf-1, ialah: gandum, beras, jagung, dan

lainnya.

5. Hasil perkebunan / buah-buahan, ialah: anggur dan kurma.

Tentang hasil perkebunan yang lain dan binatang temak lain ditempatkan

ke dalam masalah ijtihad baru yang akan mempunyai pembahasan tersendiri.

Syarat wajib membayar zakal harta benda tersebut, bahwa harta itu

" Abu Abdilluh Muhammad bin Isma'il bin tbrahim, Al-Rukhari, Juz I, penerbit Dar Al_
Fikr. Beirut Libanon_ t t. hal 244

D. MACAM DAN TATA LAKSANA ZAKAT
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adalah hak milik secara penuh, dan harta itu mencapaijumlah yang te(entu sesuai

yang ditetapkan syara' untuk menjadi ukuran yang menunjukkan kekayaan

seseorang atau kemampuannya. Maka jika harta tersebut belum mencapai

nisabnya (batas minimal), tidaklah wajib mengeluarkan zakatnya. Disyaratkan

pula pada harta kekayaannya barang-barang dagangan dan binatang temak yang

telah dimiliki dalam waktu cukup setahun. Sedang hasil pertanian dan perkebunan

dibayarkan zzkatnya di waktu memetik hasil atau waktu mengetam. Tetapi

manakala seseorang mengeluarkan zakat sebelum mencapai ketentuan dan syarat

wajib zakat, maka dipandang sebagai perbuatan mirlia dan terpuji."

D.1. Pertama Zakat Fitrah (yang berhubungan dengan badan)

Adapun sebutan zakat fitrah itu karena zakat itu diwajibkan setelah orang

berbuka puasa sampai pada akhir bulan Ramadhan.

Zakat fiEah rvajib bagi setiap muslim laki-'laki atau perempuan, tua,

muda, anak-anak maupun budak belian yang mempunyai kelebihan dari nafkah

keluarga yang wajar pada hari itu dan malam ldul-Fitri. Zakat fitrah mulai

diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun kedua Hrjriyah.

Seorang kepala rumah tangga, selain wajib zakat atas diinyajuga harus

mengeluarkan zakat kepada mereka yang nafkahnya menyadi tanggungannya,

seperti istri, anak dan orang tua serta pembantu rumah tangga. pelaksanaan zakat

fitrah boleh dari permulaan bulan Ramadhan, yang utama pada malam Idul Fitri

t5
Nasruddin Raz*, op. cll hal. I88
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dan paling lambat pagi hari ldul Fitri sebelum didirikan shalat ld. Lervat dari itu

dianggap sebagai shadaqah biasa (bukan zakat).

Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw. bersabda:

irt p";r;V;S-,;r- t";'ll. J- btJy,:) itJug.L;- .,r;r'. ,.,. . ,. , i i /'

-;#+;.1U, 
6\ii- ;JJ^fi[i::li *'ll$t :iV.

oVxo)\ ' j.{J.o 4

-' -,.

{:'*sr;r"
/-/,

ii'5ri,Vi?;
Artinya: Dari lhnu Ahhas, iu berkata: "l?bsulullah Saw. teluh mem/itrdhukan

(mewa.libkan) :akat fitrah, sebagai pembersih bagi orang yang
bcrpuusa dari pemhicaraan kotor da4 perbualan dosa, lagi sebugai
makanan orang-orong miskin, barangsiapa membayar :akat fitrah
sebelum shalat ld, maka itu odalah :akat yang maqbul akan tetopi
barang siapa membayarnya sesudah shalat ld maka merupakan
shadaqah biusct". ( H.R. Abu Dawud).26

Zakat fitrah adalah suatu zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang

muslim sebagai pembersih dirinya dan yang menjadi tanggungannya, di samping

untuk menghilangkan cela yang terdapat selama puasa pada bulan Ramadhan,

semisal bicara kotor dan lain sebagainya. Pengertian tersebut di anlaranya

didasarkan pada hadith yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas di atas.

Dan nash tersebut selain dapat dipahami bahwa hukum zakat fitrah itu

wajib, juga dapat ditangkap bahwa kepentin gan z^kat fitrah itu untuk

membersihkan dari pembicaraan kotor dan perbuatan yang mengandung arti dosa

bagi orang-orang muslim yang telah melakukan puasa selama bulan Ramadhan.

,UM
Abdul Aziz Kholidy, Kirah Sunan Ahu Davud Juz I, penerbit Beirut, hal 473

.lJ
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Dengan adanya zakat fitrah yang dikeluarkan oleh kaum muslimin yang telah

menunaikan kewaj ibannya itu sebagai makanan bagi para masakin. Khususnya

pada hari raya Idul fitri, di mana orang tidak boleh menanggung rasa sedih karena

tidak memperoleh makanan dan keperluannya untuk ikut berhari raya.21

Z^kat fifiah yang disyari'atkan dalam ajaran Islam adalah wajib atas tiap-

tiap orang Islam laki-laki dan perempuan, besar kecil, merdeka atau hamb4

membayar zakat fitrah banyaknya 3,1 liter dan makanan yang mengenyangkan

perut.

Ada sebuah hadits yang menjelaskan tenting zakat fitrah yaitu:

^;, :nt-i-t\\');)'Jtqit.ilr-_jr.r * Jr - i
Gv p,srt(;

./4
.c3

J-t
Arlinya: "Dari lbnu 'Umar r.a. bahwasanya Rasulullah Saw. mewajibkan:akat

fitrah pada bulan Ramadhan .sebanyok sutu sltu' (j,I lrter) kurma atau
garulum atus tioplisp orang muslim merdeku utou humha, laki-laki
atau perempuan (H.R. Bukhari dan Muslim;.z

Dengan sebuah hadits ini teranglah bahwa yang dimaksudkan oleh

Rasulullah Saw., banyak fitrah itu ialah satu sha'menurut arti bahasa Arab adalah

nama ukuran sukatan (takaran). Jadi, ukuran banyaknya zakar fitrah ini adaiah

t- ^11 
01

I F. 
-J! 

llr\-/ - \-J fi

2TAhmad 
Husnan, op. cit., hzl. Bl.

"Abu AbdiUuh Muhammad bin Isma,il bin lbrahim, crp. cit., hal. 263.
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ukuran takaran, bukan ukuran timbangan. Penyelidikan ulama-ulama yang

menentukan banyaknya zakat fitrah dengan timbangan (katian) adalah kurang

teliti (kurang tepal) karena berat beras satu gantang dari beberapa jenis beras,

tentu tidak sama, apalagi kalau dibandingkan dengan segantang jagung atau lain-

lainnya-

Kurma dan gandum adalah merupakan salah satu makanan pokok pada

zaman Nabi. Jika kurma atau gandum itditidak ada, maka harus diganti dengan

makanan pokok daerah setempat yang lainnya, misalnya beras dan sebagainya.

Syarat-syarat wajib zakat fitrah

Orang yang diwajibkan zakat fitrah ialah orang yang memenuhi tiga

syarat sebagai berikut ini:

a. lslam, orang yang tidak beragama Islam tidak wajib membayar zakat fitrah.

b. Orang yang wajib zakat adalah orang yang masih hidup pada akhir bulan

Ramadhan dan bayi yang lahir sebelum terbit fajar pada tanggal l Syawal,

serta orang yang meninggal pada bulan Ramadhan maka ia wajib zakat.

Begitu pula sebaliknya j ika orang yang masih hidup, dan bayi yang baru lahir,

serta orang yang meninggal sesudah bulan Ramadhan atau I Syawal maka ia

tidak diw4iibkan atas zakat fitrah.

c. Dia mempunyai kelebihan harta daripada keperluan makanan untuk dirinya

sendiri dan untuk yang wajib dinafkahkan, baik manusia ataupun binatang,
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pada malam hari raya dan siang harinya. Orang yang tidak mempunyai

kelebihan, tidak wajib membayar zakat fitrah.2e

Demikian uraian tentang zakat fitrah yang berdasarkan pengambilan dari

berbagai sumber buku.

D.2. Kedua Zakat Maal (yang berhubungan dengan harta)

Zakal hartz kekayaan (emas, perak, uang dan sebagainya) dan barang-

barang dagangan ialah: l/4O-nya (2) l)o ). Standar yang dipakai ialah emas dan

perak. Sedangkan batas minimal (nisab) emas 20 dinar atau 85 gram emas mumi

(24 karat), dan perak 200 dirham.-ro

Keterangan:

Menurut perhitungan H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam hal. 198-199, emas

20 dinar = 93,6 gram; perak 200 dirham: 624 gam. Menurut Prof T.M. Hasbi

Ashshidieqy, Al-Islam, hal. 533, emas 20 dinar:96 gram, perak 200 dirham =

672 gram. Menurut Mu'tamar Tarjih Muhammadiyah XX di Garut (18-23 April

I976) dalam masalah "Al-Amwaal Fil Islam", menguatkan keputusan Ta{ih yang

bermu'tamar di Pencongan tahun 1972, "Bahwa yang menjadi standar nisab zakat

ialah: emas murni (24 karat) dengan ukuran 85 gram.t'

29

30

.tl

Sulaiman Rasjid, op. cit . hal. 198.

Nasaruddin Razalq r?. cit., hal. 188

lbid.
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Syarat wajib zakat atas pemilik emas dan perak:

l. Islam

2. Merdeka

3. Milik yang sempuma

4. Sampai satu nisab

5. Sampai satu tahun disimpan

Kalau syarat tersebut belum terpenuhi, maka belum berkewajiban

mengel uarkan zakatnya. 
12

Dasar wajib zakatnya

Kewaj iban zakat pada emas dan perak telah disebutkan dalam Al-Qur'an

dan Hadits, Seperti Firman Allah dalam QS. At-Taubah: 34 yang berbunyi:

Artinya: "Orung<trang yang menyimpan (tiduk mengeluarkun :ukat) enrus dun
paruk, dun tidak dibelanjakan padu jalan Allah, tngatkanlah mereka
dengan siksaan yang pedih. " (QS. At-Taubah: 34)

Dan dalam Hadits Nabi yang berbunyi

f,t ii * i' # J.;'#"\;:"4'; 3i, i ;4' J i''

'F'*
4n 4N4)9' &' Jt-;t 'rt

,/ .?). . /.

:Jt;___;{U1& br - r4.:$G-c-;

.-f l'l \r. ,P

,?., //

.-J,L{r.e, ei j?;.'eg'J',!f4fi ).4 )-o\-2-
o ot'-

f{:"

rfP 1J.r,llJ1

l2
Sulaiman Rasjid, op.cit. hal 186
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Artinya "l)uri lbnu Abhus r.u. ses:Lotggultntu l?usululluh Suw. ntengutus Mu'utl:
ke Yaman kemudian beliau bersabdu: " sesungguhnya Allah Swt. telah
mewajibkan kepada kaum Muslimin untuk mengeluarkan :akat
(sedeful) <lalum hurta bcnda kaum Muslimin, yang diambil dari
mereku yang loya lalu diserohkan kepuda fakir miskin duri mereku".
(H.R. al-Bukhari).33

Nisab emas dan perak

Emas dan perak wajib dizakati apabila yang bersihnya cukup satu nisab.

Nisab emas 20 mitsqal : 12rle, berat timbangannya 93,6 gram; zakatnya I 
las (2

tlqo: tlt mitsqal : 0,303). Sedangkrn ,ioU perak 200 drrham (624 gram)

timbangan perak bersih dengan uang Belanda:86,66, zakatnya )lon12tl.r?o1:5

dirham (f 5,6 gzm):2,n.34

b. Harta perkebunan / perdagangan (r-, qJl6trj )

Zakat tijarah adalah jumlah nilainya ada senisab emas (20 dinar) dan

harus sudah berjalan setahun. Jadi zakat tijarah harus dilaksanakan setiap tahun

sekali. Cara pelaksanaannya ialah setelah tijarah begalan satu tahun, uang kontan

yang ada dan segala macam barang dagangan ditaksir, kemudian jumlah yang

didapat dikeluarkan zakatnya 2t l2r/o qdua setengah persen). Dari hasil zakat

dagangan ini, jika semua pedagang muslim berzakat akan terkumpul sejumlah

zakat yang besar sekali.35

-t-1

-3:l

.15

Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il bin lbrahim. op cit., hal. 242

Sulaiman Rasjid. op.cit., hal lgz
K.H.M. Syuki Ghazali, et al., op.cil., hal. t40
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Dasar hukunr wajib zakat dagangan ialah QS. Al-Baqarah: 267 yang

berbunyi

Aninya " Hai oran€:-oraryI yang beriman, nalkahknnlah (li jalan Allah)
sebagiun dari husil usahumu yung huik-baik dun sabagiun duri upu
yung kumi keluarkan dari bumi untuk kamu".

Wajib zakat pada pemiagaan atau perdagangan dan syarat-syaratnya

seperti pada zakat emas dan perak.

i,\i J) 6c;6 l;3 ( # J,,,;f;;:' -ii ti:

c. Binatang ternak atau qU)f ;(;f
Dasar diwaj ibkan zakat temak yang tiga jenis ini ialah ijma' dan sunnah

Binatang temak di Indonesia yang dikenakan zakat adalah:

l. Sapi

2. Kerbau

3. Kambing

Syarat waj ib zakat atas pemiliki binatang tersebut:

l. Islam, orang yang bukan Islam, walaupun mempunyai binatang tersebut

tidak wajib atas zakatnya.

2. Merdeka, hamba tidak wajib zakat.

3. Milik yang sempurna, sesuatu yang dimiliki belum sempuma tidak wajib

dikeluarkan zakatnya.

4. Cukup satu nisab

5. Sampai satu tahun lamanya dipunyai
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6. Digembalakan di rumput bebas

Kalau sudah memenuhi 6 syarat tersebut, maka waj iblah zakal'r"

Perhitungan nisab zakat sapi, kerbau dan kambing

l. Nisab zakat sapi sama dengan zakat kerbau

a) Mulai dikenakan zakat (senisab) setelah ada sejumlah 30 ekor sapi atau

kerbau.

b) Dari .lumlah 30 Vd 39 zakatnya seekor sapi berumur setahun lebih, sapi ini

diberi nama "tabi'i".

c) Dari jumlah 40 Vd 59 zakatnya seekor sapi atau kerbau yang berumur dua

tahun lebih, sapi atau kerbau ini diberi nama "musinnah".

d) Dari jumlah 60 s/d 69 zakatnya dua ekor sapi atau kerbau berumur satu

tahun lebih.

e) Dari jumlah 70 Vd 79 zakatnya dua ekor sapi atau kerbau, seekor berumur

satu tahun lebih, seekor berumur dua tahun atau lebih.

f) Selebihnya dari itu setiap ada tambahan 30 zakatnya seekor sapi atau

kerbau tabi'i, dan setiap ada tambahan 40 zakatnya seekor sapi atau kerbau

musinnah.t'

2. Nisab zakat kambing

a) Mulai dikenakan zakatnya apabila telah berj umlah 40 ekor.

Sulaiman Rasjid. op.cit. hal. 185

K.H.M. Syukri Ghazali, et a.l, op.cir., hal. 146
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b) Dari jumlah 40 s/d 120 zakatnya seekor kambing.

c) Dari jumlah 12l Vd200 zakatnya dua ekor kambing.

d) Dari jumlah 201 s/d300 zakatnya tiga ekor kambing,

e) Selebihnya setiap ada 100 ekor zakatnya satu ekor kambing.'r8

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi:

J$A"4t(.;,-i,i.rk *; iur e, fif;i, Ju ,-t r
ul(r:1 w.\-,, €. 4\ "*'b,l) \

^.-1t 
.*.11t irt^-".,

l-,t tl ) . \ ?ipt
6!-i

9r,,t
b;r; splv,A;,*;t'Yro* ,P

tbid.

Abu Abdilfah Muhammad bin Isma'il bin lbrahim, op. cir.,t6l. 253

)v..-

:

J' 1o

,,***>{ -voirl r3!i ,u5#W*+X Jp,p'l,$
't

ju.lb r"nl;,g-.,t1Jl St, .tYl"fi,f
Artinya: "Diriwayatkan dari Anas bin Mulik, ia berkata buhwasanya Abu Rakar

r.o. mengirim surat kepadanya ketika iu pergi ke Bahrain:
"Bismillahirrahmanirrahim ... ... ...lentang :akat kambing yang
digembalakan, apabila 10 sid 120 :akatnya seekor kambing, apabila
lebih dari itu s.td 200 ekor, mako:akutnya dua ekor kambing, apabila
lebih dari 200 s/d 300 ekor zakntnya j ekor kambing, apabila lebih dari
300 ekor, maka tiap-tiaop 100 ekor,:akahya seekor kambing". (H.R.
Bukhari, Ahmad dan Al-Nasa'i).3e

d. Hasil Pertanian (oc\;)\ i\{:)

Semua harta pencanan yang diperoleh, adalah hak orang lain pada harta

3li

3,)
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itu. Sebab apapun bentuk rezeki yang didapat, sebagiannya harus diinfaqkan

sebagai tanda bersyukur kepada Allah.

Khusus mengenai hasil tanah yang dimanfaatkan untuk pertanian, juga

harus dikeluarkan sebagiannya, agar harta itu (hasil pertanian itu) membawa

berkah untuk diri pribadi dan keluarga.ri'

Zakat hasil pertanian atau hasil bumi seperti beras, jagung, gandum yang

mana bisa mengenyangkan perut itu wajib dizakati.

Syarat wajib zakst atau pemilik pertanian tersebut:

l. Islam

2. Merdeka

3 Milik yang sempurna

4. Sampai nisabnya

5. Biji makanan itu ditanam oleh manusia

6. Biji makanan itu mengenyangkan dan tahan disimpan lama.

Nisab dari zakat pertanian

Adapun nisab, dari hasil pertanian atau hasil bumi ialah lima wasak (satu

wasak sama dengan 60 sha'dan satu sha, sama dengan 3 r/l liter) arau 5x 60x3.50

liter - 1050 liter. Kadar zakat hasil bumi adalah jika pengairan atas jerih payah si

.l( )

M. Ali Hasan, op.cit.,hal. 4
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e 4.- ,:'--

,ytr,i og, .'i1 SAt"s *"'^;j, K*' iq
Artinya: "Rasululluh saw, telalt manyurult supiya menaksir huah utigpyr itu

berapa hunyak buahnya, seperti menuksir bwh kurma, tlan beliau
menyuruh jugu supayu memungul:akal anggur sesudah kering, seperli
mengambil :ukat buah kurma, juga sesulah kering". (H.R. Abu

Dawud).42

5i

penanam maka zakatnya 5% (lima persen).al

e. Hasil perkebunan / buah-buahan

Yang dimaksud dengan buah-buahan hanya kurma dan anggur saja,

buah-buahan yang lain tidak wajib zakat.

Syarat wajib zrkst rtas pemilik buah-buahan:

l. Islam

2. Merdeka

3. Milik yang sempuma

4. Nisab (sampai satu nisab)

Sedangkan nisab untuk buah-buahan ini sama halnya seperti nisab hasil

bumi atau hasil pertanian.rs

Dalam QS. al-Taubah: 60 disebutkan bahwa terdapat delapan (8)

t'K.H.M. 
Slukri Ghazali, op.cit , hal l4l

o'M. 
Abdul Aziz Kholidy, op. cit., hal. 411

{'rSulaiman 
Rasjid, op cir., hal. 188.
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golongan orang yang berhak menenma zakat yaitu

54

U [,t-,::\ldj;lLi]

.lSiJarlnr ','*;otAt 
.r'..lrr u )i -.".;ri.

I .. | .. \-r. ? e.. \_).r. v-. '--j.V- -t -
Artinya: " Sesungguhnya za.kal-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengrrrus zakat, para mu'allaf yang dibuj uk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak. Orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam pe{alanan,
sebagai sesuatu ketetapan yang. diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana".

Ayat di atas menjelaskan bahwa golongan orang yang behak menerima

zakat adalah:

l. Fakir

Fakir ialah. Orang yang mempunyai harta"sedangkan hartanya tidak

mencukupi untuk keperluannya dalam masa satu tahun. Orang yang mencukupi

dari penghasilan yang tertentu tidak diberi zakat. Orang yang punya penghasilan

tidak mencukupi, diberi sekedar mencukupi.

2. Miskin

Miskin ialah: orang yang mempunyai barang yang berharga atau

pekerjaan yang dapat menutupi sebagian hajatnya akan tetapi tidak

mencukupinya, seperti orang yang memerlukan sepuluh dirham tapi hanya

memiliki tujuh dirham saja.

3. Amil

Amil ialah orang yang ditunluk unhrk mengumpulkan zakat,
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menyrmpannya,

pembukuannya.

4. Muallaf

rnembagikan kepada yang berhak dan mengerjakan

"Muallaf ' ada empat macam:

Pertama: Muallaf muslim ialah orang yang sudah masuk Islam tapi niatnya atau

imannya masih lemah, maka diperkuat dengan diberi zakat

Kedua : Orang yang telah masuk Islam dan niatnya cukup kuat, dan ia terkemuka

dikalangan kaumnya. Ia diberi zakat dengan harapan kawan-kawannya

akan tertarik masuk Islam.

Ketiga : Muallaf yang dapat membendung kejahatan orang kafir yang disamping-

nya.

Keempat: Muallaf yang dapat membendung kejahatan orang yang membangkang

membayar zakat.

5. Riqab

Riqab ialah artinya mukatab atau budak belian yang diberi kebebasan

usaha mengumpulkan kekayaan agar ia dapat menebus dirinya untuk merdeka.

Dalam hal ini ada syarat, bahwa yang menguasai atau memilikinya sebagai budak

belian itu bukan si muzakki sendiri sebab jika demikian maka uang zakat itu akan

kembali kepadanya saja.

6. Gharim

"Gharim" ada tiga macam:
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".:.'
Pertama : orang yang meminjam guna menghindari fitnali"etau mehdamaikan

pertikaian atau permusuhan.

Kedua . orang yang meminjam guna keperluan diri sendiri atau keluarganya

untuk hajat yang mubah.

Ketiga : orang yang meminjam karena tanggungan, misalnya para pengurus

masjid, madrasah atau pesantren menanggung pinjaman guna

keperluan masjid.oo

7. Sabilillah

Sabilillah ialah orang-orang yang be4uang di jalan Allah, baik dalam

mengembangkan ilmu maupun yang lain yang tidak mendapat gaji tetap dari

pemerintah. Sama saja kondisi mereka kaya maupun fakir, tetap berhak menerima

zakat. Termasuk dalam kategori sabilillah orang-orang yang mempertahankan

garis depan dalam pertempuran. Tidak termasuk sabilillah mereka yang berjuang

untuk menciptyakan kemaslahatana bersama yang lebih baik, kecuali dalam

penuturan sebagian golongan yang menerima zakat dalam ayat yang berlatar

belakang dasar' faedah'.

8. Ibnu sabil

Ibnu sabil adalah orang yang.dalam berpergian yang telah mencapai jarak

tempuh yang jauh. Maka dia berhak menerima harta zakat sebesar kebutuhan

untuk kembali ke kampung halaman. Dia berhak menerima harta zakat dengan

oo 
K.H.M. Syukri Ghazali. op.cit., hal l2l-124
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syarat kehabisan bekal untuk biaya pulang ke kampung halaman dan berpergian

yang dilakukan bukan karena maksiat. Berpergian yang wa1ib, sunnat atau

mubah.os

Orang-orang yang tidak berhak menerima zakat

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas orang-orang yang berhak

menerima zakat di atas, ada pula yang harus diketahui orang-orang yang tidak

berhak menerima zakat.

I . Keturunan Nabi

Anak cucu Rasulullah yaitu keturunan dari Rasulullah yang biasa disebut

dengan Bani Hasyim dan Bani Muthalib, tidak boleh menerima zakat, karena

zakat itu oleh Rasulullah dianggap kotor. Sebagaimana Nabi bersabda:

i,ie7;h{,f, *'*n,. p i.ur-, i;S 9-;;[+
-.-- t;'/--'i . -(-jHt.lrr) . i;J.."Juf,\;) utojJ

Artimnya: "Dari Ahu Hurairoh, kalanya: pada suatu hari Hasan bin'Ali (cucu
Ilasulullah saw.) telah mengambil sebuah kurma dari kurni:akat,
lantas dimasukkan kemulutnya. Rasululluh Saw. bersabda (kepoda
cucu beliau): "jUik, jijik, buanglah kurma itu.t Kemudian beliau
berkatd: Tiduk tahukah kamu buhwa kitu (kelurunan Muhammad )
tidok holeh mengambil sedekah (:akat)." (HR. al-Bukhari).a6

.15
Muhammad Bin Jamil Zainu, op. cn., hal. 148.

Abu Abdillah Muhammad bin lsma'il bin lbrahim, o4 cit.,hal. 260

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

2. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha dan penghasilan.

Orang yang mempunyai harta (kaya) ataupun yang mempunyai pekerjaan

(yang cukup), lidak berhak menerima zakat. Berdasarkan sabda Nabi Saw. yang

berbunyi:

:rya--s)$; Ji;,atyj'{, *'i\ - )J 
^t 

lhiu
[ ^+L-'rb__JL,ll+:*Jl,!_r)

3. Hamba sahaya, karena mereka mendapat nalkah dari tuan mereka.

4. Orang dalam tanggungan yang berzakat

Orang yang dalam tanggungan berzakat artinya orang yang berzakat

memberikan zzkatnya kepada orang yang dalam tanggungannya dengan nama

fakir miskin, sedangkan mereka mendapat nafkah yang mencukupi. Tetapi dengan

nama lain seperti nama pengurus zakat atau berutang, tidak ada halangan. Begitu

juga kalau mereka tidak mencukupi dari nafkah wajib.

5. Orang yang tidak beragama Islam

Bagi orang yang tidak beragana Islam / kafir tidak berhak menerima

zakat atas orang muslim, karena zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang kaya

yang diperuntukan bagi orang-orang miskin yang muslim.

17
M. Abdul Aziz Kholidy, op. cit., hal. 481

Artinya: "Tidak halal bagi orang kaya dan orang yang mempunyai kekuatan
tenugu mengombil sedeqah (--al<al). (Riwayat lima orang ahli hadith,
selain Nasa'i dan Ibnu Majah). o7
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Sebagaimana pesan dari Rasulullah Sarv. kepada Mu'adz sewaktu dia

diutus ke negeri Yaman. Beliau berkata kepada Mu'adz: "Beritahukanlah kepada

mereka (umat lslam): Diwajibkan atas mereka zakat, zakat itu diambil dari orang

kaya dan diberikan kepada orang fakir di antara mereka (umat lslam).a8

.1u

Sulaiman Rasjid, op. cit..hal. 207
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BAB IV

ANALISA

A. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ANTARA PERSEPULUHAN DAN

ZAKAT

1. Persamaan Persepuluhan dan Zakat

a. Pada prinsipnya antara kedua ajaran agama itu, yaitu persepuluhan dalam

agama Kristen dan zakat dalam agama lslam, jika ditinjau dari segi pengertian

terdapat p€rsamaan yang pada dasamya harta yang dimiliki adalah milik

Tuhan.

b. Persepuluhan dan zzkat juga menjelaskan tentang orang-orang yang berhak

menerima harta tuhan, dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana dalam kitab

sucinya masing-masing.

2. Perbedaan Persepuluhan dan Zakat

a. Pengeluaran persepuluhan dalam Kristen menganut sistem sama rata baik kaya

maupun miskin wajib mengeluarkan persepuluhan. Sedangkan dalam ajaran

Islam, yang mengeluarkan z*at adalah orang kaya atau mampu.

b. Dalam ajaran Kristen, masalah harta (persepuluhan) tidak dijelaskan secara

terperinci, walaupun ada macamnya tetapi tidak ada syarat-syarat

persepuluhan, karena persepuluhan itu merupakan berasal dari masa Torat,

tetapi dari masa Torat tersebut ada faedah dan petunjuk-petunjuk yang baik

60
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untuk dipraktekkan dalam kehidupannya. Hanya yang jelas persepuluhan yang

pertamalah yang merupakan kewajiban bagi umat Kristen sebab terhisap

kepada lmamat Melkisedek, sedangkan persepuluhan kedua dan ketiga tidak

menjadikan suatu hukum namun terdapat prinsipprinsip yang diajarkannya

sangat bermanfaat. Sebagaimana Paulus berkata:

Oleh sebab itu ketiga persepuluhan ini, bila direalisasikan adalah sebagai

berikut:

l. Persepuluhan pertama

Sepuluh persen segala penghasilan diberikan kepada Tuhan di sidang

sendiri yang ada adalah perbendaharaan rumah Tuhan bagi kita. Persepuluhan ini

Tuhan peruntukkan bagi hamba-hamba Tuhan yang melayani rumah Tuhan itu.

Persepuluhan ini tidak boleh disetor di lain sidang.

Persepuluhan pertama ini hanya diperuntukkan kepada Tuhan di mana

ada hamba-hamba Tuhan yang melayani Rumah Tuhan. Mereka diberi

persepuluhan karena hamba-hamba Tuhan itu setia, sehingga segala sesuatunya

diperuntukkan bagi mereka.

JeffHamond dan Annette Hamond, Persepthhat, yayasan pekabar Injil, ..lmmanuel,,,

lakarta,2000, hal 13

"Hukum Torat itu sudah menjadi suatu penuntun (Gal. 3: 24), maka kami telah
lepas dari penuntun itu dan tidak membuang segala pelajaran yang

diajarkannya melainkan kita memanfaatkan pelajaran-pelajaran rtu menurut

anugerah Allah."l
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2. Persepuluhan kedua

Persepuluhan kedua ini hanya dipakai untuk diri sendiri dan merupakan

pelatih supaya keuangan dapat diatur hingga bebaslah dalam beribadat, bermasa

raya kepada Tuhan.

Persepuluhan kedua ini dipakai untuk sendiri atau diri kita sendiri,

supaya kita dapat mengatur keuangan kita dengan cukup, sehingga kita bebas

melakukan beribadat dengan ber"masa Raya kepada Tuhan" maksudnya

menghadiri kebaktian-kebaktian, seminar-seminar, musyawarah, bangunan rohani

ataupun masuk sekolah Al-Kitab.

3. Persepuluhan ketiga

Kesadaran atas tanggung jawab di sidang bantuan sosial, baik untuk

anak yatim piatu, janda-janda, orang miskin, dan hamba-hamba Tuhan yang

memerlukan bantuan-

Persepuluhan ketiga inilah di mana dapat membantu hamba-hamba

Tuhan di pedalaman. Persepuluhan ketiga ini hanya diberikan kepada umatnya

yang kurang mampu atau fakir miskin dalam kehidupannya atau hamba-hamba

Tuhan yang kurang mampu. Persepuluhan ketigaini tidak boleh dipakai untuk

persepuluhan pertama begitu juga sebaliknya persepuluhan pertama tidak boleh

dicampur dengan persepuluhan kedua dan ketiga, karena persepuluhan pertama

hanya diperuntukkan khusus untuk Tuhan.
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Persepuluhan pertama yaitu l0 % adalah suatu kewajiban yang berasal

dari lmamat Melkisedek dan dilangsungkan pada masa Torat. Sedangkan

persepuluhan kedua dan ketiga hanyalah pelatih, sehingga tidak lagi dikatakan

bahwa harus membayar l0 o/o untuk yang kedua dan yang ketiga. Namun

demikian yang kedua dan ketiga adalah pelatih yang baik dan berguna dalam

mengajarkan bertanggung jawab dibeberapa bidang yang penting. Inilah macam

ketiga persepuluhan yang terdapat dalam alaran agama Kristen dan realisasinya.

Sedangkan dalam ajaran agama Islam masalah zakat ini diterangkan

secara terperinci serta ada syarat-syaratnya bila orang tersebut mengeluarkan

zakat, yang terdiri dari dua macam kategori, yaitu:

1. Zakat fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang berhubungan dengan badan. Zakat fifrah

ini wajib bagi setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, tua, muda, anak-

anak, ataupun budak belian yang mempunyai kelebihan dari nafkah keluarga

yang wajar pada hari dan malam Idul Fitri. Zakat fitrah sendiri mulai diwajibkan

pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah dan besamya I sia, atau 3 I/2 liter

beras. Beras zakat fitrah itu haruslah yang berkualitas seperti yang dimakan setiap

hannya. Dinamakan zakat fitrah karena zakat itu diwajibkan setelah orang

berbuka pada akhir bulan Ramadlan. Sedangkan dalam pelaksanaan zakat fitrah
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ini boleh dari permulaan bulan Ramadlan, tetapi yang lebih utama pada malam

ldul Fitri dan paling lambat pada hari tdul Fitri sebelum dilaksanakan shalat Ied.

2. ZakatMal

Zakat mal adalah zakat yang berhubungan dengan benda (seperti temak,

emas dan perak, tanaman, buah anggur dan kurma, dan barang dagangan).

Pada pokoknya ada lima jenis harta benda yang wajib dikeluarkan

z kalnya, adalah sebagai berikut:

a. Harta kekayaan atau yang disebut juga Vtkat Al-Nuqud, seperti emas dan

perak.

b. Barang-barang dagangan atau yang disebut jqa hkat Al-T'ijarai, mengenai

segala macam barang-barang dagangan.

c. Binatang temak atau yaltg disebut hkat Al-An'am, seperti sapi, kerbau dan

kambing.

d. Hasil pertanian atau yang disr,blt hkat Al-Jira'ah, seperti gandum, beras,

jagung dan lainnya.

e. Hasil perkebunan atau buah-buahan, seperti anggur dan kurma.

Syarat wajib membayar zakat harta benda tersebut bahwa harta itu

adalah milik secara penuh, dan harta itu mencapai jumlah tertentu sesuai yang

telah ditetapkan oleh syara' unhrk menjadi ukuran yang menunjukkan kekayaan
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seseorang atau kemampuannya. Maka jika harta tersebut belum mencapai

nisabnya (batas minimal), tidaklah wajib mengeluarkan zakatnya. Disyaratkan

pula pada harta kekayaan, barang-barang dagangan dan binatang ternak yang telalr

dimiliki dalam wal$u cukup setahun. Sedang hasil perlanian dan perkebunan

dibayarkan ztkatnya diwaktu memetik hasil atau *aktu mengetam. Tetapi

manakala seseomng mengeluarkan zakat sebelum mencapai ketentuan dan syarat

wajib zakat, maka dipandang sebagai perbuatan mulia dan terpuji.

B. KEYAKINAN KRISTEN DAtrI ISLAM DALAM MASALAE

SEPERSEPULUHAN DAII ZAKAT

Apabila kita tinjau dari segi keyakinan tentang persepuluhan dalam

ajaran agama Kristen dan Zakat dalam ajaran agama Islam, maka akan terdapat

adanya persamaan diantara keduanya. Orang Kristen mempunyai keyakinan

bahwa persepuluhan adalah pcrbuatan iman, dan bukan perbuatan Torat. Maka

barang siapa membayar persepuluhan berarti mcnjalankan pcrintah Tuhan.

Persepuluhan adalah merupakan kebenaran firman Tuhan dan siapa yang

membayar persepuluhan berarti menghormati Tuhan.

Demikian pula halnya dengan orang Islam, mengeluarkan zakat berarti

menjalankan perintah ruhan. Dan barang siapa mengeluarkan zakatnya dengan

penuh keikhlasan dan keridhoan Allah semata, maka ia akan mendapatkan pahala

yang berlipat ganda darinya.
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Dengan demikian, bahwa dalam persepuluhan dan zakat terdapat unsur-

unsur keyakinan dari masing-masing ajaran agamanya. yang mana ajaran itu tidak

dapat dipungkiri juga terdapat beberapa persamaan, disampilg banyak pula

perbedaan diantaranya keduanya sebagaimana yang telah teruraikan pada pokok

yang sudah dijelaskan.

Apapun perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam semua agama-

agama termasuk Kristen dan Islam, mengenai Persepuluhan dan Zakat, tenfu

mempunyai dasar dan alasan yang kuat yang dimiliki oleh kedua agama tersebut.

Karena dianggap ajaran agama merupakan milik satu-satunya yang paling

berharga diantara milik yang berharga lainnya. Ia sendiri akan menjadi pembela

dari apa yang dimilikinya, apabila ada unsur-unsur yang ingin merusak dari

manapun datangnya dan bersedia membela matian-matian. Itulah sebabnya

pemeluk suatu agama apapun, bila agama itu teurr me6tat pada jiwanya atau

telah menjadi milik pribadinya, sulit untuk diubah atau dirubah.

C. DASAR-DASAR PERSE,PULUHAN DAN ZAKAT

Pada dasar. :nya tentang ajaran persepuluhan dan zakat mempunyai

banyak kesamaan di dalam Al-Kitab dan AlQur'an juga sama-sama penjelasan

jika mereka tidak mengeluarkan persepuluhan dan zakat dari masing-masing

agama tersebut, maka mereka akan berdosa besar kepada Tuhan. Karena

persepuluhan dan zakat merupakan harta milik Tuhan yang wajib dipersembahkan
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sebagai rasa syukur kita kepada-Nya, sebagaimana telah dijelaskan dalam Kitab

Maleakhi pasal 3 ayat 7 dan 8, yang berbunyi:

"Daripada zaman nenek moyangmu juga kamu sudah undur daripada
segala syareat-Ku, maka aku akan kembali kepadamu, firman Tuhan
semesta alam (7). "Bolehkah manusia menipu Allah? Namun kamu
menipu Aku. Tetapi kamu berkata: "Dengan cara bagaimanakah kami
menipu Engkau?" Mengenai persembahan persepuluhan dan
persembahan khusus (8).

Penjelasannya adalah bangsa Israel sejak semula sampai pada zaman

maleakhi tetap sama. Mereka sering mengabaikan dan menolak perintah-perintah

Allah. /rpalagi, mereka sering menganiaya orang-orang yang berusaha taat kepda

Allah. Dosa mereka yang utama adalah: mereka tidak setia. Walaupun orang-

orang lsrael tidak setia kepda Allah, tetapi Allah tetap setia. ltulah sebabnya Allah

memanggil orang-orang itu untuk bertobat dan meninggalkan dosa-dosanya" lalu

kembali kepada-Nya. Kalau mereka menyambut panggilan itu, Allah akan

memulhkan kembali perjaniian dan bubungan-Nya dengan mereka. Allah sudah

bertindak. Allah tidak akan memaksa orang-orang yang keras hati dan tidak mau

bertobat.2

Rupanya dosa mereka yang besar adalah kesombongan mereka, yaitu

karena mereka merasa tidak punya kesalahan sama sekali. Sifat seperti itu

merupakan akar dari dosa-dosa lainnya, kemarahan, tidak setia, iri hati, ingin

2
Chanles E. Bvck\e\ kpann Firman Allah "Kirab Maleakhl Lembaga Literatur

Bagtis, Baldung 1999, ha1. 83
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berbuatjahat. tidak adil dan tidak taat.3

Sebagainrana yang berkaitan dengan masalah persembahan pcrsepuluhan

dan persembahan khusus. Memang bukan hanya itu dosa orang-orang itu, tetapi

itulah dosa yang sangat besar. Menurut Firman Allah persepuluhan dari

pendapatan setiap orang harus diberikan kepada Allah. Pengikut Tuhan Yesus

harus sudah mengerti bahrva memberi persepuluhan ifu merupakan dasar dan

salah satu unsur dalam ibadah.

Apabila seseorang tidak menyerahkan persepuluhan dan perserirbahannya

kepada Allah maka orang ttu tidak memenuhi kewajiban keagamaannya. Bahkan

orang itu sudah mengambil milik Allah. Persepuluhan adalah hak Allah. Allah

adalah pencipta segala sesuatu, termasuk setiap orang.

Orang-orang yang tidak mengembalikan persepuluhan mereka telah

mencuri milik Allah sendiri.{

Sedangkan di dalam Islam juga sama-sama menjelaskan tentang orang-

orang yang tidak mau berzakat atau tidak mau mengeluarkan sebagian hartanya,

sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat AliJmran, ayat 180:

':Jy';',:;tr;; {Ui 'n ,rJl f0
.'i-.7a1{;t t\"

IG

J-.lhttl
n 

tbid
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_3j* V,ltrj q r'ir1.,tA$try *r -iUl 
i, r.*u _ "iW

:4
Artinya: "sekalt-kali jangunlah orung-olang yang bakhil dengan harta yang

Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangkq bahwa

kehakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi
mereka. Harta yang nereka bakhilkan akan dikalungkan kelak di
lehernya di hori kiamat. Dan kepunyaan AllahJah segala warisan (yang

ada) di langit ddn di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu

ke4 akan.s

Dan itulah ayat yang menekankan untuk men;eluarkan zakat kepada

para Muslimin.

D. MACAM DAN PELAKSANAANNYA

Bila dilihat dari macam dan pelaksanaannya ini, sudah jelas dalam Islam

lebih terperinci dan lebih sistematis. Dalam agama Kristen memang diterangkan

bahwa segala macam harta di dalamnya terdapat hak Allah, oleh karenanya tidak

heran bila umat Kristen sendiri sering mempertanyakan masalah persepuluhan ini,

yang disangkut pautkan dengan zaman Torat. Ada dua asumsi menurut penulis,

mengapa umat Kristen sendiri masih ada yang mempertanyakan rnasalah

persepuluhan sekarang dengan zaman Torat,

L Membayar persepuluhan seakan memberatkan bagi dirinya walaupun ia

mengakui sebagai umat Tuhan, karena dalam persepuluhan itu dibayarkan,

5
Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Tbrjemohrya, Jakutq 1992, hal. lOt
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seharti, sgminggu, .'sebulan, atau setahun. .Kalau memang tiap minggu umat

Kristen untuk membayarkan persepuluhinny4 menurut perhitungan ekonomi

jelas merasa rugi, karena setiap minggunya ia harus. mengeluarkan

persepuluhannya itu.

2. Umat Kristen rnera-sa iri terhadap pendeta sgbagai pi4pinan jemaat sidang,

yang apabila anggotanya itu serdiri dari orang-orang kaya sudah jelas bila

secara jujur menyerahkan persepuluhannya kepada Gereja maka berarti bahwa

pendeta memiliki sepersepuluh dari hartr kekayaan oreng tersebut.

Bila dibandingkan dengan zakat, maka zakat lebih jelas, karena

diterangkan secara terperinci macam-macam zakat apa sajq harta benda yang

wajib dikeluarkan dan kapan waltu pengeluarannya, dan berapa banyak yang

harus dikeluarkan dari macam zakat yang telah ditentukan itu. Dengon demikian

maka sangat jelaslah bahwa dalam lata laksana anatara persepuluhan dilam

Kristen dan zakat dalam Islam, sangat jauh berbetla, sebagaimana kita lihat dalam

kenyataan kehidupan sehari-hari. Di sinilah letak perbedaan antara kedua ajaran

tersebut.
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BAB V

KESIMPTJLAN, SARAN, DAN PENT]TUP

7t

A. KESIMPULAN

Setelah kami uraikan permasalahan di atas, dapatlah ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

l. Persepuluhan diajarkan dalam Kristen ndmun bukan merupakan pokok-pokok

keimanan sehingga bagi orang yang percaya wajib melaksanakannya

sedangkan bagi orang yang tidak percaya tidak wajib melaksanakannya.

Sedangkan zakat adalah merupakan salah satu dari rukun Islam, yang

mengandung hikmah dan tujuan tertentu.

2. Inti yang terdapat dalam persepuluhan adalah perbuatan iman, dengan

membayamya berarti merupakan suatu ekspresi iman dan memberi

persepuluhan itu merupakan dasar dan salah satu unsur dalam ibadah. Dan

orang-orang yang mengembalikan persepuluhan mereka boleh dikatakan baru

mulai setia kepada kewajibannya.

Sedangkan dalam zakat adalah semangat pengorbanan dalam mengutamakan

orang lain demi keridlaan Allah sebagai manifestasi rasa svukur hamba

terhadap Khaliknya.

3. Persamaan keduanya adalah sama-sama mengakui bahwa pada dasamya harta

yang dimilikinya itu adalah milik Allah semata, dan di daram harta itu
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terdapat bagian Allah yang harus diberikan kepada yang berhak

menerimanya, sebagai bulri keimanan hamba terhadap Tuhannya.

Perbedaannya adalah: persepuluhan dalam Kristen merupakan ajaran yang

menganut sistem sama rata, baik miskin maupun kaya wajib untuk

mengeluarkan sepuluh persen dari setiap pendapatan manusia.

Sedangkan zakat dalam Islam, sistem.pembagiannya diatur dan disesuaikan

dengan ketentuan-ketentuan tertentu terhadap harta yang diambil dari orang

yang sudah wajib mengeluarkan zakat baik zakat fitrah maupun zakat mal

(harta).

B. SARAN

Dengan selesainya skripsi ini, penulis mempunyai beberapa saran sebagai

benkut

I . Demi mempertebal keyakinan kita sebagai umat lslam, tidak ada salahnya jika

kita mengambil pelajaran yang bermanfaat dari ajaran persepuluhan ini

sebagai studi perbandingan, sehingga kita akan mengetahui kebenaran agama

kita dalam pelaksanaan dan kehidupan sehan-hari.

2. Jadilah dermawan sesuai dengan tuntutan agama. sebab tangan di atas lebih

baik daripada tangan di bawah.

3. Hendaknya setiap kali berbuat baik, dengan niatan yang baik pula, bukan

karena ingin dipuji orang, tetapi mengharap ridha Allah semata.
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Kemudian bagi kalangan pendidik muslim khususnya mahasiswa IAIN

agar lebih memperhatikan mahasiswa yang akhir-akhir ini sedang dilanda budaya

pemikiran prakis yang parenial. Untuk itu kami sarankan kepada pihak akademis

dan organisasi-organisasi yang ada dilingkungan IAIN diharapkan memperbanyak

atau mengajak kepada mahasiswa untuk sering berdialog ilmiah religius, sehingga

disamping menambah wawasan berfikir juga mengerti akan tuntutan-tuntutan

mereka-

C. PENUTUP

Harapan dan do'a semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagl diri penulis,

nusa, bangsa, dan agama, danluga para pembaca yang budiman. Karena Skripsi

ini masih jauh dan kesempumaan, maka untuk itu bila menemui kesalahan,

kejanggalan, dan kekurangan maka koreksi dan saran yang membangun dari

setiap pembaca sangat kami harapkan demi kesempumaan skripsi ini.

Akhirnya penulis hanya berserah diri kepada Allah SWT dan

mengembalikan segala sesuatu kepada qudrat dan iradah-Nya, semoga apa yang

dimaksud dalam pembahasan Skripsi ini ada guna dan manfaatnya" khususnya

bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca yang budiman. Kemudian penulsi

mengharap kepada Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, dan

maghfiroh-Nya. Amin yaa Rabbal'Alamin.
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